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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Later belakang permasalahan. 

Kekayaan dan keaneka-ragaman satwa liar (fauna) di 

Indonesia merupakan sumber daya alam yang besar artinya 

dalam era pembangunan. Dalam kurun waktu yang lama sebagai 

dampak pertambahan penduduk dan rendahnya tingkat pengha -

silan masyarakat di pedesaan serta kebiasaan untuk berburu 

satwa liar, baik sebagai usaha pengamanan tanaman pertani

an maupun sekedar pemenuhan kebutuhan akan pangan dan ke

senangan, mengakibatkan semakin langkanya sebagian besar 

satwa liar tersebut. 

Dilihat dari jumlah jenis fauna yang terdapat di 

Indonesia, baru sebagian keeil saja yang telah dibudidaya

kan seeara intensif, sedang lainnya belum banyak dirnanfa

atkan seeara optimal. Sebagian dari sumber daya fauna ini 

bahkan eenderung menjadi langka akibat perburuan manusia 

yang tanpa memperhatikan keseimbangan eko-biologis. ~saha

usaha untuk mengatasi hal tersebut sudah mulai dirintis , 

namun kelihatannya belum ada penanganan seeara menyeluruh, 

mendasar dan terpadu. 

Salah satu usaha pelestarian sumber fauna antara 

lain melalui terbinanya eagar-eagar alam/suaka alam serta 

meningkatkan koleksi berbagai jenis satwa yang dipe lihara 

di Kebun Binatang. Namun hal yang demikian ini mas ih sa

ngat terbatas adanya dari sudut teknis-biologis apalagi 

1 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Kejadian Dan Permasalahan Ancylostomiasis Pada Satwa Liar Famili Felidae ...Ratna Yulistiani



2 

dari sudut anggaran dan biaya baik dalam hal jumlah mau -

pun kontinuitas pengadaannya (Sireg~r dkk., 1983) 

Kebun Binatang adalah suatu tempat ateu wadah dima 

na berbagai jenis satwa dikumpulkan, dipelihara dan dipe

ragakan untuk umum dalam rangka pengadaan sara?a rekreasi 

alam yang sehat guna mendidik dan mengembangkan kebudaya

an di dalam memelihara keseimbangan kelestarian lingkung

an hidup (Harsono den Suwelq, 1983). Selanjutnya Soeparmo 

(1981) dan Siregar dkk. (1983), menjabarkan fungsi Kebun 

Binatang dalam masa sekarang ini, ialah : sebagai tempat 

rekreasi dan hiburan alamiah, serena pendidikan dan pene

litian ilmiah, serta merupakan tempat perlindungen dan p~ 

lestarian satwa liar terutama untuk satwa langka dan yar~ 

masih dilindungi oleh Peraturan Pemerintah dan Undang 

undang Perlindungan dan Perburuhan. 

Djaelani (1981), menyebutkan bnhwa Kebun Binatang 

merupakan "etalase" dari kehidupan dan kekayaan alam ter

utama faunanya. Binatang-binatang tertent u semakin punah 

dan langka sehingga Kebun Binatang mempunyai peran penting 

pula dalam kaitan dengan perlindungan bahkan mungkin usa

ha pengembang-biakan. Pengadaan satwa untuk Kebun Binatang 

merupakan masalah yang perlu mendapat perhatian. Dalam me

laksanakan pengadaan satwa yang perlu diperhatikan ialoh 

peraturan perundangan yang menyangkut perlindungan alam, 

perburuan, lalu lintas perkarantinaan serta keselomatan 

atau kesehatan hewan. 
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3. 

Pengertian pembudidayaan satwa liar bagi Kebun Bi

natang semula terbatas sebagai upaya peragaan sehingga p~ 

ngunjung dapat menikmati perilaku kehidupan binatang di 

dalam sangkarnya. Dari segi rekreasi pengelolaan peragaan 

tersebut telah keluar dBri garis konservasi dengan mempeE 

tunjukkan dan mengkomersialkan peragaan tersebut berupa 

sirkus. Kebun Binatang menjadi arena pencarian dan peng~ 

pulan satwa liar, dimana pendekatan sirkus adalah koleksi - -
yang terbaik bagi atraksi. Pengertian ini lebih disempur

nakan sejak tanggal 5 Nopember 1969 yang memberikan pe -

ngertian bahwa Kebun Binatang ditempatkan sebagai "kantong 

alam" di tengah kota, dimana pendekatan pengelo;laan satwa 

liarnya adalah untuk dikembang-biakkan selaras dengan azas 

kelestarian yang dikenal dengan istilah "penangkaran di -

luar habitat aslinya" atau "breeding in captivityu (Har -

sono, 1984). 

Soebakir (1981), mengatekan bahwa disamping menga

dakan koleksi fauna, KebQ~ Binatang juga mengadakan ko le~ 

si flora, baik jenis flora yang berasal dari luar negeri 

maupun dari Indonesia sendiri, berupe. jenis tanaman keres, 

tanaman lunak dan tanaman hias; sebab dalam ekosistirn, a

lam kehidupan fauna s angat erst hubungannya dengan kehi -

dupan flora. 

Untuk melengkapi koleksi dengan jenis-jenis satwa 

yang dilindungi Undang-undang, maka Kebun Binatang dapat 

mempeiolehnya dengan ' menang~ap, menampung satwa sitaan 
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atau mengadakan tukar-menukar sesame Kebun Binatang atas 

ijin Menteri Kehutanan (Anonimous, 1-981). 

4 

Dalam usaha melestarikan satwa liar di Kebun Bins

tang make perhatian terhadap. ancaman .penyakit tidak boleh 

diabaikan. Pada mulanya satwa-satwa ini mempunyai habitat 

di alam bebas yang kemudian dipindahkan ke alam buatan se 

hingga akan mengalami berbagai perubahan perlakuan, sepe! 

ti ~ ruang gerak, makanan, minuman, tempat berteduh dan 

lain sebagainya. Demikian juga masalah penyakit akan men

jadi masaleh yang sangat serius akibat batasan- batasan 

yang diciptakan untuk satwa tadi. Menurut Ronohardjo(1984) 

, penyakit-penyakit menular, intoksikasi, dan mungkin ju

ga kelainan-kelainan herediter akan lebih sering terjadi 

dibandingkan pada waktu satwa hidup bebas di alam. Bebera 

rapa penyakit menular oleh virus, bakteri, parasit dan mi 

kotik akan berakibat lebih parah, malah dapat berakibat 

fatal. 

Dipandang dari sudut epidemiologi penyakit, rnaka 

besar kernungkinan terjadi penularan penyakit dari satu i~ 

dividu ke individu yang lain, bila hal ini dikaitkan de -

ngan habitat buatan yang diciptakan. Khususnya, pada sat

wa dari famili Felidae sangat mudah di dalam menerima a

gen infeksi terutama penyakit parasiter interne. Sebagai

mana dilaporkan oleh Soebakir (1981), bahwa terdapat beb~ 

rape permasalahan yang menyangkut kondisi binatang dan m~ 

merlukan penanganan secara serius sehubungan dengan ter -
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jadinya kematian-kematian yang mendadak, baik pads bins 

tang buss maupun yang lain. Menurut data dari beberapa p~ 

nelitian, dapat disimpulkan bahwa penyakit yang paling me 

nonjol adalah : penyakit pernafasan, penyakit parasiter 

dan kegemukan (obesitas) karena kurang gErak. 

Kebun Binatang Surabaya yang didirikan pada tanggal 

31 Agustus 1916 hingga sekarang berstatus Perkumpulan de

rtgan Surat Keputusan Pemerintah Gouverneur Generaal No. 40 

tanggal 31 Agustus 1916. Pede tahun 1953 diperbaharui kern

bali dengan Surat Keputusan Pemerinteh tanggal 15 Januari 

1953 No. J.A. 5/7/10. Kawasan yang terletak di atas tanah 

seluas 14 ha ini memiliki koleksi binatang sebanyak 5020 

ekor, terdiri dari 802 species dan koleksi tanaman 

terdiri dari 65 familia (Soebakir, 1981). 

yang 

Data yang dip eroleh dari PoU:klinik Satwa Kebun Bi-

natang Surabaya, menunjukkan bahwa kejadic.n Ancylostomia -

sis pada_ satwa liar famili Felida e senantiasa berulang me~ 

kipun teleh diupayRkon pengobat annya. Penyalcit cacing pada 

umumnya tidak dapet menimbulkan kematian secera mendadak , 

akan tetapi mengingat gejala yang ditimbulkan berupa keku

rusan dan rusaknya bulu, secara ekonomi akan merugikan pi

hak pengusaha Kebun Binatang. Kesulitan dalam mengendoli -

kan kucing tak bertuan yang berkeliaran di sekitar kandang 

akan merupakan reservoar yang dapat mempertinggi prevalen

si dan intensitas penyakit pads satwa famili Felidae di Ke 

bun Binata~ Surabaya. 
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2. Tujuan penelitian. 

Bertitik tolak dari uraian p ..: rmasalehan di atas , 

menarik minat penuli.s untuk melakukan penelitian yang ber 

tujuan untuk mengetahui : 

2.1. Kejadian Ancylostomiasis pada satwa famili Felidae 

di Kebun Binatang Surabaya. 

2.2. Terpengaruh atau tidaknya tingkat kejadian Ancylo~ 

tomiasis oleh jenis kelamin dan pengobatan yang te 

lah dilakukan. 

2.3. Kepekaan beberapa metoda pemeriksaan tinja. 

Informasi yang diperoleh dari hasil penelitien . ini 

diharapkan dapat memberikan masukan atau bahan informasi 

yang sekiranya dapat dijadikan sebagai pedoman di dalam 

rangks pengendalian penyakit cacing pada um.umnya, khusus-

nya penyakit cacing tambang dalam usaha pelesta rian satwa 

liar femili Felidae di Kebun Binatang Surabaya . 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

1. Carnivora famili Felidae. 

Ordo carnivora yang dikenal sebagai hewan pemakan 

daging~ menurut Ewer (1973) dan Theobald (1978), dibagi 

menjadi tujuh famili yaitu Canidae, Ursidae, Procyonidae, 

Mustelidae, Viverridae, Hyanidae dan Felidae. Khusus pada 

famili Felidae, di Indonesia terdapat tiga genus antara 
8 

lain: Felis, Panthers dan Neofelis (Anonimous ,1978). G~ 

nus Felis terdiri dari 28 spesies, genus Panthers terdiri 

dari enam spesies, sedangkan genus Neofelis terdiri dari 

satu spesies (Ewer, 1973). 

Menurut buku Pedoman Pengelolaan Satwa Langka yang 

diterbitkan oleh Direktur Perlindungan dan Pengawetan A

lam ( 1978), bahwa hewan-hewan dari famili Felidae yang 

asli dari Indonesia dan termasuk satwa langka yang masih 

dilindungi Undang-Undang dalam rangka usaha-usaha peles -

tariannya, antara lain : Harimau Sumatra (Par..thera tigris 

sumatrae) ; Macan Kumbang (Panthers ~- ) ; Harimau Ja

wa (Panthers tigris sondaica); Macan Tutul (Panthers par

dus) ; Macan Dahan (Neofelis nebulosa) ; Kucing Batu (Fe

lis marmorate) ; Kucing Merah (Felis badia) ; Kucing Cons 

kok (Felis bungalensis) ; Kucing Emas (Felis temminckii) 

; Kucing Dampak (Felis planiceps) ; Kucing Bakau (Felis 

viverrina). 

7 
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Ciri-ciri dari famili Felidae ini diantaranya mem-

punyai bentuk luar yang bermacam-macam, tetapi segera de

pat dikenali sebagai jenis-jenis kucing. Perbedaan antara 

ukuran serta pola pewarnaan terutama_ disebabkan oleh pe -

ngaruh ukuran dari mangsa serta habitat setempat. Tubuh

nya tegap, berotot dengan kepala pendek dan membundar. 

Telinga bervariasi antara bundar dan melancip. Rambut ku

mis tumbuh sempurna (Anonimous 8 ,1978 ; Anonimousb, 1978). 

Ukuran tubuh antera 0,5 sampai 3,75 meter, panjang 

ekor 10 sampai 114 centimeter. Ekor tersebut berambut te

tapi tidak lebat. Rambut-rambutnya halus seperti wol, ber 

variasi mulai dari abu-ebu sampai coklat kekuning-kuning

an dan kemerah-merahan, umumnya dengan garis-garis totol 

atau rosette. Kaki depan berjari empat dan kaki belakang 

berjari lima. Tiap jeri dilengkapi dengan cakar yang da -

pat ditarik sewaktu berjalan. Cakar ini cukup besar, me -

mipih dan amat melengkung serta tajam. Seluruh bagian ka

ki berambut, kecuali bantalan kaki yang gundul. Anggota 

dari famili ini berjalan di etas jari-jarinya dan sering-

kali menempatkan kaki belakang di etas jejak kaki depan -

nya (Anonimousa,1978). 

Carnivora sebagai pemakan daging, memiliki rahang 

yang kokoh serta gigi yang tajam dan kuat untuk merobek 

daging. Binatang-binatang ini memiliki 6 gigi seri (inci

sivum) atas dan bawah. Gigi seri tadi diapit oleh gigi 

taring (caninum). Incisivum kecil, sedangkan caninum 
l 
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panjang, tajam dan sedikit melengkung. Rumus gigi I (incf . 

sivum) 3/3, C(canintrm) 1/1, Pm (premolar) 2- 3/2, M(mo
a 

lar) 1/1 (Anonimous ,1978 ; Imaizumi, 1979). 

2. l?enyekit cacing tambang (Ancylostomiasis). 

Ancylostomiasis adalah penyakit cacing yang sering 

diderita oleh anjing, kucing, rubah, serigala, anjing hu

tan dan carnivora liar lainnya, bahkan dapat pula menye -

rang manusia. Khususnya pada hewan, penyakit ini disebab-

ken oleh famili Ancylostomatidae yaitu Ancylostoma ~ -

~' Ancylostoma tubaeforme, Ancylostoma braziliense, AB
~lostoma ceylanicum dan Uncinaria stenocephala (Soulsby, 

1982). Cacing-cacing ini hidup sebagai parasit pada usus 

halus induk semang. 

Penyebaran Ancylostomiasis meluas di seluruh dunia. 

Pernah dilaporkan bahwa ~ caninum meluas di Sydney, dan 

cacing ini sering menyerang hewan-hewan di negara tropis 

dan sub tropia di Amerika Utara, Austra lia dan Asia, J a

rang ditemukan di Inggris (Hungerford, 1970 ; Soul sby 

1982). 

Menurut Catcott (1975) dan Siegmund ( 1973), kejadi-

an Ancylostomiasis di Amerika Serikat dilaporkan bahwa 

A. caninum pernah menyerang kucing-kucing di Amerika Uta

. ra, A. braziliense menyerang anjing dan kucing di Ameri-

ka Tenggara sedangkan U. stenocephala lebih sering terja

di di Amerika Utara. 
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Di New South Wales, dilaporkan bahwa kejadian infes 
' -. 

tasi cacing Ancylostoma ~· pada kucing mencapai 23,3 % 

sedangkan .!k_ stenocephala ditemukan pada 2 ekor kucing da 
' 

ri 146 ekor kucing yang diperiksa (Ryan, 1976). 

A, braziliense pertame kali dilaporkan rn.enve r :9D.B: 
u ~ 

anjing dan kucing di Brazil Selatan pada tahun 1910 , ca-

cing ini menyerang anjing dan kucing peliharaan ataupun 

.liar .. di ,berbagai negara tr<?pis dan sub tropis. _ Sedangkan 

A. ceylanicum pertama kali dilaporkan menyerang kucing -

kucing liar di Ceylon pada tahun 1911 (Craig and Faust's, 

1974). Pernah dilaporkan tiga spesies cacing tambang yaitu 

A. caninum, A. braziliense dan A. tubaeforme menyerang k~ 

cing-kucing di Queensland (Setasuban dan Wedell, 1972). 

Selain di negara-negara yang disebutkan di etas, per - -
nah juga dilakukan penelitian oleh Susilowati (1985) me-

ngenai prosentase cacing Nematoda dalam saluran pencerna-

an kucing di wileyah Surabaya Utara. Dari 192 sampel yang 

diperiksa, didapatkan hasil positi f Ancylo s tomiasis sebe-

sar 22 , 41 %. 
Penyebaran Ancylostomiasis dapat dipengar 1ilii oleh 

beberapa faktor, antara lain : gizi makanan, r esistensi 

tubuh hewan terhadap infeksi Ancylostomiasis, dan wnur he-

wan. Hewan muda um~ya lebih peka terhadap infeksi ca

cing ~ambang dibandingkan hewan dewasa (Ressang, 1984 

Noble, 1982). 
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Laporan yang konkrit tentang kc:!rugian ekonomi aki -

bat penyakit cacing ini belwn dilapo.rkan secara pasti. 

Akan tetapi mengingat cacing ini di dalam saluran pencer-

naan menghisap darah melalui dinding usus, maka akan me -

nimbulkan anemia yeng berakibet kekurusan, bahkan bila k~ 

adaan tersebut tidak segera ditangani dapat menyebabkan 

kematian hewan, dengan tingkat kematian pada hewan muda le 

bih tinggi daripada hewan dewasa. 

2.1. Etiologi dan klasifikasi. 

Ancylostomiasis atau yang biasa disebut sebagai pe

nyakit cacing tambang pada hewan golongen carnivora khu

susnya famili Felidae, dapat disebabkan oleh A. caninum , 

A. tubaeforme, ~ bxaziliense, A. ceylanicum dan U. steno

cephala. Ancylostoma spesies ini sangat membahayakan hewan 

yang diserang, karena cacing ini merupakan cacing penghi

sap darah yang sangat rakus (Soulsby, 1982). 

Klasifikasi jenis cacing ini menurut Soulsby (1982) 

adalah sebagai berikut : 

Phyllum Nemathelminthes (Schneider, 1873) 

Class Nematoda (Rudolphi, 1808) 

Sub class . Phasmidia (Chitwood, 1933) e 

Or do .. Rhabditida (Chitwood, ' 1933) . 
Sub ordo : Strongylata (Railliet & Henry, 1933) 

Super yfamili . Strongyloidea (Weinland, 1858) . 
Famili ! Ancylostomatidae(Loss, 1905) 
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Genus : Ancylostoma (Dubini, 1843) 

Uncinaria - (FrBhlich, 1789) 

Habitat cacing dewasa adalah pada usus halus induk 

' semang, tetapi pada infeksi yang berat dapat terjadi pada 

caecum dan colon induk semang. Dengan bagian mulut dan 

buccal capsulnya, cacing ini mengkaitkan diri pada mukosa 

usus dan mengadakan penghisapan darah pada tempat terse -

bu~ · ccatcott, 1979). Zat antikoagulan yang dihasilkan o

leh cacing dapat mencegah terjadinya pembekuan darah sehi

ngga memperlancar penghisapan darah ini (Beaver ~ al. , 

1964). 

Kepekaan terhadap infeksi Ancylostoma ~· dipenga

ruhi oleh jenis kelamin dan umur hewan. Seperti dilapor -

kan oleh Miller (1965) yang membandingkan kepekaan antara 

anak anjing jantan dengan anak anjing betina, serta kepe

kaan anjing jantan dewasa dengan anjing betina dewasa ter . -
hsdap infeksi ca~ing Ancylostoma, ternyata tidak a da per

bedaan kepe kaan antara ana k anjing jantan dengan ana k an

jing betina. Sedangkan anjing betina dewasa lebih tahan 

terhadap infeksi dibandingkan anjing jantan dewasa. 
'v 

Ndirit u dan Al Sadi (1977) juga membandingkan keja-

dian Ancylostomiasis pada anjing antara jenis kelamin dan 

umurnya, diperoleh hasil bahwa kejadian pads anjing jan

tan lebih tinggi dibandingkan pada anjing betina, dan an-

jing-anjing muda ternyata lebih peka dibandingkan anjing-

r 
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anjing dewasa. 

Penyebaran penyakit ini dapat .. terjadi secara cepat 

pada kelompok-kelompok hewan terutama di dalam kandang 

yang keadaan sekelilingnya kurang sehat, sehingga memung

kinkan perkember~en yang baik dari larva Ancylostoma (So

ulsby, 1982). 

Keadaan umum induk semang dan jumlah telur infektif 

yang masuk dalam tubuh hewan akan mempengaruhi derajat 

infeksi, sehingga manifestasi gejala klinis yang ditimbul 

kan bermacam-macam pula. Kerugian besar yang ditimbulkan 

oleh infeksi cacing tambang terutama terjadi pada hewan 

muda, yang dapat menyebabkan pertumbuhan badannya menjadi 

terhambat, daya taban tubuhnya menurun, akbirnya hewan men 

jadi kurus, bulu terlihat kering dan kasar bahkan pade in

feksi yang berat dapat menimbulkan kematian (Hungerford , 

1970 ; Souisby, 1982). 

2.2. Morfologi. 

Ancylostoma ~· merupakan cacing dengan ukuran tu

buh relatif kecil berwarna abu-abu atau kemerahan, terga~ 

tung dari kandungan darah di dalam saluran pencernaannya. 

Tubub cacing berbentuk silindris, dengan kedua ujungnya 

lebih kecil, sedangka n bagian anterior tubuh membengkok 

ke arah dorsal (Soulsby, 1982). 

Buccal capsul berkembang dengan baik dan pada bagi

an ventralnya dilengkapi dengan gigi berbent-qk lempengan 
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chitin sebagai alat pemotong, dan cutting plate. Alat ke

lamin cacing jantan terdapat dalam bentuk tunggal, sedang 

kan yang betina dalam jumlah yang berpasangan. Bursa co -

pulatrix berkembang dengan baik pada cacing jantan dan di 

lengkapi dua spicula (Sa~mita dkk., 1982). 

Telur cacing Ancylostoma ~· berbentuk bulat lon

jong, tidak berwarna, berdinding tipis dan mempunyai ku

lit telur yang terdiri dari satu lapis hyalin yang trans

paran. Isi pada waktu oposisi sudah dalam stadium pemba -

gian sel, yang bisa berjumlah 2 sampai 8 sel (Catcott , 

1979). Dari bentuk t ·elurnya sukar dapat dibedakan spesie~ 

nya, karena telur dari semua spesies mempunyai karakteri~ 

tik yang sama, sedangkan ukuran masing-masing telur sangat 

bervariasi. Disamping telur-telur yang fertil, kadang-ka

dang bisa dijumpa i telur-telur non fertil di dalam tinja 

induk semang (Beaver et al., 1964). 

~ caninum jantan panjangnya 10 - 12 mm dengan dia

meter 0,4 mm, sedangkan yang betina panjangnya 14 - 16 ~~ 

(Craig and Faust's, 1974 ; Soulsby, 1982). Oral aperture 

membuka ke arah anterodorsal dan dibagian ventral dileng-

kapi tiga buah gigi pada tiap sisinya. Buccal capsul le

taknya dalam, pada dasar buccal capsul terdapat sepasang 

gigi v~ntrolateral. Panjang spicula pada cacing jantan 

0,80 - 0,95 mm. ~ada yang betina, vulva terletak pede dua 

pertiga bagian tubuh sebelah anterior uterus dan ovarium 

berbentuk kumparan transversal pada tubuh. Ukuran telur 
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56 - 75 mikron x 34- 47 mikron (Soulsby, 1982). 

A. tubaeforme sulit dibedakan dengan A. caninum. 

Panjang cacing jantan 9,5- 11,0 mm, sedangkan cacing be

tina 12,0 - 15 mm. Capsula pada mulut mirip pads ~ ~

~' tetapi gigi pads tepi ventral sedikit lebih besar • 

Panjang spicula 1,23- 1,40 mm. Ukuran telur 55~ 75 mi

kron x 34,4- 44,7 mikron (Soulsby, 1982). 

A. braziliense jantan panjangnya 6- 7,75 mm sedang 

kan yang betina panjangnya 7 - 10 mm. Selain besarnya, d~ 

pat pula dibedakan dengan spesies lainnya dari giginya, 

dimana terdapat satu gigi besar dan satu kecil pada sisi 

lain. Ukuran telur 75 - 95 mikron x 41 - 45 mikron (Soul~ 

by, 1982). 

~ ceylanicum, beberapa waktu yang lalu dinyatakan 

merupakan sinonim dari A. braziliense, tetapi dapat dibe

dakan dari kead~an buccal capsul dan bursanya (Soulsby , 

1982). Panjang cacing jantan rata-rata 5 mm dan cacing be 

tina 7 mm. Pasangan gigJ. ventral sebelah dolam yang ter -

dapat pads mulutnya lebih besar dibandingkan A. brazili -

~ dan bursa copulatrix pada cacing jantan lebih besar 

dibandingkan A. braziliense (Craig and Faust's, 1974 

Souls by, 1982) • 

-~ stenocephala, pada yang jantan panjangnya 5 -

8, 5 mm da.n panjang cacing bet.ina 7 - 12 mm. Cacing ini mi 

rip dengan Ancylostoma, perbedaannya adalah pada oral a

perture terdapat sepasang lempengan chitin di sisi ventral 
0 
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sebagai pengganti gigi. Bursa pada cacing jantan berkem -

bang dengan baik dan spiculanya berukuran 0,64 - 0,76 mm. 

Telur ~ stenocephala mirip dengan telur ~ caninum tete

pi lebih panjang dan terang, serta mempunyai dinding yang 

tebal, dengan ukuran 65 - 80 mikron x 40 - 50 mikron. 

2.3. Siklus hidup dan care penularan. 

Dalam garis besarnya siklus hidup cacing Ancylosto

ma terdiri dari 2 fase, yaitu : fase hidup bebas (non pa

rasitik) yang berlangsung di tanah, dan fase parasitik 

yang seluruhnya berlangsung di dalam tubuh induk semang. 

2.).1. Fase hidup bebas. 

Siklus hidup diawali dengan dikeluarkannya telur -

telur cacing bersama tinja induk semang. Seekor cacing b~ 

tina dewasa dapat menghasilkan telur rata-rata 16.000 bu

tir atau dengan kisaran antara 10.000 sampai 30.000 butir 

setiap harinya (Noble and Noble, 1982 ; Soulsby, 198 2). 

Telur fertil yang berada di atas tanah akan menetas 

dalam waktu 24 - 48 jam setelah dikeluarkan bersama tinja 

bila keadaan lingkungan sekitarnya sesuai, yaitu 

tanah sedikit berpasir dan lembab sedangkan pads 

dengan 

tanah 

yang list dan berkerikil tidak sesuai. Temperatur optimum 

untuk peneta-san telur dan perkembangan larva adalah 23 -

30°C untuk A. caninum dan sedikit lebih tinggi untuk A. 

ceylanicum dan A. braziliense (Soulsby, 1982). Qksigen 

bebas diperlukan untuk penetasan telur dan pertumbuhan 
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larva selanjutnya (Noble, 1982). 

Catcott (1975), menyatakan bahwa telur cacing Ancy

lostoma ~ akan menetas menjadi larva dalam waktu 10 -

12 jam pada temperatur 30°C dan dalam waktu 9 jam pada 

temperatur 37°C. Temperatur yang rendah akan menghambat 

penetasan, sedangkan temperatur yang tinggi dan kekering

an akan membunuh larva (Catcott, 1979). 

Penetasan telur Ancylostoma ~· dan terbentuknya 

larva stadium I memerlukan waktu antara 18 jam sampai 3 he 

ri. Larva stadium I atau larva rhabditiform aktif sekali 

mencari makanan yang berupa bakteri dan bahan organik . (Ca~ 

cott, 1975 ; Tantular, 1984 ; Catcott, 1979). Tiga hari 

kemudian larva tersebut berubah menjadi le:rve stadium II 

yang juga masih berbentuk rhabditiform dan bertugas menca

ri dan menimbun makanan. Kira-kira dalam waktu 8 hari ke-

mudian, terbentuklah larva stadium III. Karena bentuknya 

langsing, make larva stadium III ini disebut larva filari

form, sifetnya non feeding (Krull, 1968). 

Larva sta dium III ini merupakan larva i n fekt if yang dapat 

menginfeksi induk semang. 

Pada temperatur 23 - 30°C, stadium infektif dari 

larva tercapai dalem waktu kurang deri 1 minggu. Tetapi 

pada tempexatur yang rendah, stadium ini tercapai dalam 

waktu yang lebih lama yaitu pada temperatur 15°C tercapai 

dalam waktu 22 hari dan pada temperatur 17°C tercapei de

lam waktu 9 hari (Soulsby, 1982). 
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Larva stadium III ini tetap hidup bebas di atas ta

nah bila keadaan lingkungan sekitarnya sesuai untuk kehi

dupan larva tersebut. Tanah berpasir yang lembab pads dae

rah beriklim tropia atau sub tropis me~pakan tempat yang 

sesuai untuk memperpanjang masahidup larva infektif (Cat

cott, 1979). Perubahan cuaca yang sangat menyolok mempu-

nyai efek yang merugikan bagi kehidupan larva tersebut dan 

pads daerah yang sering hujan dapat melenyapkan larva-lar

va yang terdapat di permukaan tanah (Noble and Noble, 1982 

; Soulsby, 1982). 

2.3.2. Fase parasitik. 

Siklus ini dimulai dengan berhasilnya larva filari

form memasuki tubuh induk semang. Untuk memasuki tubuh in

duk semang ada beberapa cars, yaitu : secara per-oral, me

lalui penembusan kulit induk semang, secara prenatal atau 

transplacental dan dapat juga melalui colostrum atau trans 

mammary pada ana k hewan yang masih menyusu (Catcott , 1979 

; Soulsby, 1982). 

~ada umumnya infe ksi terjadi secara per-oral yaitu 

melalui makanan yang terkontaminasi oleh larva stadium III. 

Bila induk semang ma kan makanan yang terkontaminasi larva 

infekti.f, maka larva yang tidak mengikuti migrasi sist emik 

terbawa ke ~ambung bersama makanan dan memasuki kelenjar 

lambung atau kripta Lieberkuhn untuk tinggal selama 3 ha

ri. Dari lambung, larva stadium III ini berpindah ke usus 
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halus. Di dalam usus halus induk semang, larva stadium III 

ini akan berubah menjadi larva stad~.um IV. Tiga hari kemu

dian larva akan menjadi cacing dewasa dan mengkaitkan diri 

serta melukai dinding usus halus untuk menghisap darah in

duk semangnya. Cacing betina dewasa akan memproduksi telur 

dan telur-telur ini akan dikeluarkan bersama tinja induk 

semang. Satu cacing Ancylostoma dapat memproduksi 80 juta 

telur selama hidupnya dalam waktu 1 - 9 tahun (Noble and 

Noble, 1982 ; Soulsby, 1982). 

Care penularan yang kedua adalah dengan care per -

cutan. Larva stadium III menembus kulit yang masih utuh 

dari induk semang atau membrana mukosa mulut (Soulsby , 

1982). Sesudah mengadakan penembusan kulit induk semang, 

larva stadium III akan mencapai pembuluh darah atau pem

buluh limfe. Larva yang masuk dalam pembuluh limfe akan 

dibawa ke limphoglandula terdekat, kemudian dibawa ke duc

tus thoracicus dan akhirnya masuk ke aliran darah. Selan

jutnya larva mengikuti aliran darah wnum induk semang se

hingga sampai pads jantung sebelah kanan, untuk selanjut

nya memasuki paru-paru. Dalam paru-paru, larva mencapai 

al~oli dan mengadakan migrasi ke bronchioli menuju ke 

bronchi. Dengan dibantu re.flek batuk, larva akan sampai 

pada trachea, laryng .dan pharyng untuk selanjutnya ikut 

tertelan sehingga sampai pads esophagus. Dengan mengikuti 

jalan makanan, larva sampai di usus halus induk semang. 
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Di dalam usus halus, larva akan mengalami pengelu

pasan kulit untuk ketiga kalinya da~ menjadi larva stadi

um IV. Sejak seat ini mulai nampak terbentuk buccal. cap -

sul yang memungkinkan larva untuk meletakkan diri dianta

ra vili-vili usus halus sehingga tidak terpengaruh oleh 

gerak peristaltik. usus. Selanjutnya larva tersebut tumbuh 

menjadi lebih besar dan menjadi cacing dewasa. Setelah a

let kelamin terbentuk secara sempurna, cacing jantan dan 

betina mengadakan kopulasi. 

Care penularan yang ketiga adalah secara prenatal 

atau transplacental. Infeksi prenatal merupakan infeksi 

intrauterine yang terjadi pads hewan betina bunting. Pada 

infeksi prenatal, larva akan tetap tinggal di dalam tubuh 

foetus sampai dilahirkan, kemudian akan berkembang menja

di ca~ing dewasa di dalam usus halus anak hewan. Infeksi 

prenatal tidak dapa t te rj a di pads A. braziliense (Catcott, 

1979 ; Soulsby, 198 2). 

Cera penularan selEmjutnya ada lah melalui co lostrwn 

atau secara transmammary. St one dan Girardeau (1968) , me

laporkan bahwa ana k anjing yang masih menyusu da pat ter -

tular Ancylostomiasis karena air susu yang dikeluarkan o

leh induknya tersebut mengandung larva A. caninum. 

Beberapa larva Ancyl ostoma berkumpul pede kelenjar 

mammae selama kebuntingan dan menginfeksi anak hewan yang 

baru lahir melalui colostrum atau air susu yang pertama 

kali keluar seteloh melahirkan (Catcott, 1979 ; Soulsby , 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Kejadian Dan Permasalahan Ancylostomiasis Pada Satwa Liar Famili Felidae ...Ratna Yulistiani



21 

1982). 

Pada infeksi prenata~ dan neonatal, telur-telur ca

cing didapatkan dalam tinja anak-anak hewan dalam waktu 

10 sampai 18 hari setelah dilahirkan. Periode prepatent 

pada hewan yang lebih tua yaitu lebih dari dua sampai ti

ga minggu. Penderita Ancylostomiasis yang sudah beret da

pat mengeluarkan 6 juta telur cacing dalam tinjanya seti

ap harinya (Noble and Noble, 1982). 

Siklus hidup U. stenocephala hampir sama dengan An

cylostoma ~· Cacing dewasa biasanya terdapat di dalam 

usus halus induk semang dan merusak mukosa usus serta meng 

hisap darah terutama didaerah duodenum dan jejenum. Cacing 

betina menghasilkan telur dan dikeluarkan bersama tinja 

induk semang dalam stadium 8 sampai 16 sel embryonic. Di 

l uar tubuh induk semang, pada keadaan optimum da lam waktu 

1 sampai 2 hari telur menetas menjadi larva stadium I, ke

mudian menjadi larva stadium I I. Setelah 5 sampai 7 hari 

kemudian terbentuk l a r va stadium III yang merupakan bentuk 

l arva infektif. Infeksi pada umumnya t erjadi s ecara per -

oral atau melalui penetrasi kulit (Sasmita dkk ., 1982; 

Souls by, 1982). 

2.4. Pat ogenesis. 

Patogenesis Ancylostomiasis dapat disebabkan oleh 

pengaruh larva yang bermigrasi, cacing dewasa, antikoagu

lan dan -toksin yang dihasilkan. Miller ( 1971) seperti 
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yang dikutip oleh Soulsby (1982), telah menerangkan seca-

ra terperinci tentang patogenesis 4 spesies cacing tambang. 
' 

Dengan menitik beratkan perbedaan syndroma penyakit untuk 

tiap spesies cacing tambang, ternyata _yang disebabkan oleh 

~ caninum adalah yang paling beret. 

Selama periode migrasi larva dapat menimbulkan keru-

sakan pada jaringan atau organ-organ tubuh dan bagian tu -

buh ~ain yang dilaluinya. Gejala pertama yang tampak seba-

gai akibat larva menembus kulit adalah suatu dermatitis lo 

kal (Catcott, 1975). Kerusakan berat terutama terjadi di 

sekitar kak,i dan sering diperburuk oleh jilatan dan gigitan 

pada daerah yang terinfeksi (Catcott, 1979 ; Soulsby, 1982). 

11 Cutaneus larva migrans" atau "creeping eruption" a-

dalah suatu keadaan patologis pada kulit manusia yang di -

sebabkan oleh migrasi larva nematode, diantaranya A. bra -. ---
ziliense, A. caninum dan U. stenocephala (Faust, 1959 

Craig and Faust's ; Soulsby, 1982). 

Migrasi larva ke paru-paru dapat menyebabkan pneumo

nia (Hungerford, 1970). Pneumonitis haemorhagi s dit imbul-

kan sewaktu larva meninggalkan sirkulasi paru-paru dan me-

masuki alveoli (Soulsby, 1982). 

"Viscera~ larva migrans" merupakan sindroma klinik 

sebagai akibat invasi larva cacing tambang ke dalam visce

ra manusia, yang ditandai dengan kerusakan pada paru-paru, 

hati dan organ tubuh lainnya (Brown, 1979 ; Hungerford , 

1970). 
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Akibat kerusakan dan perdarahan yang ditimbulkan o

leh cacing dewasa di dalam usus halus induk semang, akan 

menyebabkan terjadinya diarhe yang bercampur lendir ber -

darah (Soulsby, 1982). 

Anemia tidak hanya df sebabkan oleh hilangnya darah 
-

akibat hisapan cacing, tetapi juga karena zat antikoagu -

lan yang dihasilkan cacing dapat mencegah pembekuan pede 

tempat penghisapan sehingga tempat tersebut masih berda -

reh terus untuk beberapa wektu (Catcott, 1975 ; Soulsby , 

1982). Kecuali karena perderehan melalui usus, make anemia 

cacing tambang dapat disebabkan karena suatu zat toksin 

yang disekresi oleh cacing tambang, dimana toksin tersebut 

mengakibatkan hemolysis dari sel-sel darah merah·, sehingge 

mengakibatkan anemia (Tantular, . 1984). 

2.5. Gejala klinis. 

Gejala klinis yang timbul akibat infeksi cacing tam

bang pada hewan tergantung dari dera j at infeksi, spesies 

dan jumlah cacing yang menginfeksi, umur hewan yang dise

rang, makanen yang diberikan pede hewan tersebut serta de-

ya tahan hewannya sendiri (Soulsby, 1982). 

Hewan muda relatif l ebih peke t erhadap infeksi ca -

cing tambang dibandingkan hewan dewasa (Ressang, _1984; No 

ble, 1982). 

Pads infeksi yang bersifat ringan, tidak didapatkan 

gejala-gejala spesifik, hanya dijumpai keadaan umum hewan 
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menurun, bulu kering dan kasar. Bile diperiksa kotorannya 

akan ditemukan telur-telur cacing tambang tersebut. 

Pada infeksi yang lebih beret, terlihat gejala-ge -

jala yang lebih kompleks, diantaranya anemia disertai hy

draemia, hipoproteinemia, kadang-kadang oedema, kondisi 

tubuh yang lemah dan kekurusan. Anemia ditunjukkan dengan 

selaput lendir yang pucat. Pertumbuhan terhambat, bulu men 

jadi kering dan kasar serta terlihat suram. Gatal pada ku

lit dan dermatitis yang disebabkan oleh penetrasi larva 

cacing ke dalam kulit juga dapat diamati. Sering terlihat 

diarhe dengan tinja yang berwarna merah tua atau hitam ka

rena bercampur cairan lendir berdarah, konsistensi seperti 

ter dan berbau -busuk. Kalau diadakan pemeriksaan darah pa

da penderita Ancylostomiasis dapat dilihat adanya kadar 

Hemoglobin yang menurun sampai dibawah 10 gram %, jumlah 

sel darah merah menurun sampai dibawah 4 jute tiap milime

ter kubic, sedangkan jumlah eosinophil meningkat sampai 

20 % ( Catcott, 1975 ; Craig and Faust!s , 1976 ; Ki r k and 

Bistner, 1985 ; Soulsby , 1982). 

~ada umumnya gejala-gejala penya kit yang terjadi pa

da hewan muda lebih beret diba ndingkan hewan dewasa. In -

f eksi prenatal et c;,. u i nfeksi colostral menunjukkan gejala 

per-akut dengan. anemia beret ,shock, coma dan kematian de

lam waktu beberapa minggu setelah dilahirkan (Kirk and 

Bistner, 1985 ; Soulsby, 1982). 

~ - _____________ ...... 
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Infeksi cacing tambang pada hewan dewasa biasanya 

tidak sehebat pada hewan muda ataupun anak-anak hewan dan 

juga pada hewan dewasa penyakit ini jarang mengakibatkan 

kematian. 

2.6. Peruoahan Pasca Mati. 

Perubahan pasca-mati akibat Ancylostomiasis dapat 

disebabkan oleh ,pepgaruh larva ma~pun cacing dewasanya. 

Secara post-mortem, pada kejadian yang fatal hewan menun

jukkan kekurusan dan anemia pada jaringan tubuh yang sa

ngat menyolok. Di bawah kulit, di dalam rongga-rongga tu

buh tertimbun banyak cairan oedema yang berwarna kuning 

(Doxey, 1971 ; Ressang, 1984 ; Siegmund, 1973). 

Selama mengadakan migrasi, larva stadium III dapat 

menimbulkan perubahan-perubahan berupa kerusakan pada ja

ringan atau organ-organ tubuh yang dilaluinya. 

Pada hati mengalami ~embengkakan, berwarna kuning 

dan memperlihatkan degenerasi melemak. Migrasi larva pada 

paru-par~ mengakibatkan ptechia, haemorrhagi dan sering 

juga terdapat pneumonia. Adanya dilatatio cordis. Limps 

warnanya menjadi pucat dan kadang-kadang bisa mengalami 

pembengkakan sebagai akibat migrasi la~va, kelenjar-kele~ 

jar limfe membengkak (Ressang, 1984 ; Siegmund, 1973). 

Pada lambung, larva juga dapat mengakibatkan peru -

bahan-perubahan yaitu mukosa lambung terlihat pucat dan 

• menebal karena oedema pada jaringan submukosa (Ressang , 
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1984). Mukosa usus halus mengalami pembengkakan dan dili

puti lendir. Perdarahan dan bintik-bintik nekrose menda -

rah dapat tersebar rata di seluruh mukosa usus halus. Se

dangkan di dalam saluran usus halus, cacing dewasa dida -

patkan menempel pada mukosa atau kadang-kadang terlihat 

bebas dalam lumen usus (Ressang, 1984 ; Doxey, 1971 · 

Siegmund, 1973 ; Soulsby, 1982) 

2.7 • . Diagnosa. 

Banyak penyakit lain yang mempunyai gejala klinis 

mirip dengan gejala klinis akibat infeksi cacing tambang, 

sehingga untuk mengetahui adanya infeksi cacing tersebut 

tidak cukup berdasarkan gejala klinis saja. 

Penentuan diagnose secara tepat selain berdasarkan 

gejala klinis yang terlihat misalnya kekurusan, anemia , 

nafsu makan menurun, diarhe berdarah, harus diperkuat de

ngan pemeriksaan tinja secara mikroskopis dari hewan ter

sebut. Infeksi dapa t diketahui bila ditemukan telur cacing 

tambang di dalam tinja penderita. Pemeriksaan tinja dapat 

dilakukan secara hapusan langsung, sedimentasi .dan flota

si {Soulsby, 1982). 

2.8. Pengobatan. 

~rins±p pengobatan yang baik bagi penderita Ancylo~ 

tomiasis selain dengan pemberian anthelmintika yang tepat, 

juga diperlukan obat untuk memperbaiki kondisi tubuh he-
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wan akibat infeksi cacing tersebut. Keberhasilan dari su

atu pengobatan adalah tergantung pada ketepatan diagnose 

dan ditentukan berdasarkan beret ringannya infeksi juga 

perawatan terhadap penderita setelah pE~ngobatan (Catcott, 

1979). 

Pada hewan yang menderita anemia, diberikan pengo

batan untuk aneminya secara per-oral ataupun secara sun -

tikan, dengan vitamin B12 , vitamin Bcomplex·' ext.rak hati 

dan preparat besi (Georgi, 1974 ; Hungerford, 1970). 

Pada anemia yang hebat, bila perlu dilakukan transfusi da 

rah dengan dosis 5 - 10 ml. per kilogram beret baden se -

care intra-vena. Penggunaan hemostatika untuk mengontrol 

perdarahan usus dapat digunakan (Catcott, 1979 ; Soulsby, 

1982). 

Pada khasus kronis, hewan-hewan yang lemah diberi -

kan makanan protein tinggi dapat juga dilengkapi dengan 

vitamin dan mineral, khususnya zat besi (Catcott, 1979 ; 

Georgi, 1974 ; Soulsby, 1982)~ Pengobatan simptomatis, d~ 

ngan pemberian adstringensia dan protektan secara per-oral 

sepexti ~annins, pectin, dan kaolin (Catcott, 1979). 

Adapun an~helmintika yang dapat digunakan untuk he

wan penderita Ancylostomiasis antara lain : 

A. Tetrachloroethylene, diberikan dengan dosis ra~a-rata 

0,2 ml. per kilogram beret baden secara per-oral dan 

mempunyai efektifitas 98 % sampai 100 % terhadap cacing 

tambang (Soulsby, (1982 ; Snow, 1973 ; Siegmund, 1973 ; 
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Jones, 1977). 

B. Toluen, diberikan secara per-oral dengan dosis rata 

·rata 0,22 ml. per kilogram berat badan. Pernah dilapor 

kan bahwa Toluen mempunyai efektifitas 100 % dalam me~ 

basmi Ancylostomiasis pads kucing (Catcottt 1975 ; Jo

nes, 1977 ; Siegmund, 1973). 

C. Thiabendazol, diberikan secara per-oral dengan dosis 

25 mg. per .. kilogram ·berat' badan 2 kali sehari selama 

1 sampai 2 hari berturut-turut. Dengan dosis ini dica

pai penyembuhan 55 - 85 % (Hahn and Barkin, 1982 ; Jo

nes, 1977). 

D. ?yrantel pamoat,diberikan dengan dosis tunggal 10 mg. 

per kilogram beret baden secara per-oral. Pernah dila

porkan effikasi pyrantel pamoat terhadap Ancylostoma 

pada anjing sebesar 97,79- 99 % (Cowser et al., 1977 

Lindquist, 1975 ; Jones, 1977). 

E. Mebendazole, diberikan secara per-ora l dengan dosis 11 

mg. sampai 22 mg. per kilogram bere t baden selama dua 

sampai tiga hari (Jones, 1977). 

F. Trivexan, merupakan suatu kombinasi antara mebendazole 

dan pyrantel pamoat. Menurut Partono, dkk. (1980) se -

perti yang dikutip oleh Tantular (1984), pemberian de

ngan dosis tunggal satu tablet sehari selama tiga hari 

berturut-turut dapat dicapai hasil terapi sama dengan 

' pengobatan mebendazole dua kali sehari a 100 mg. sela-
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rna tiga hari berturut-turut. 

G. Levamisole, pads pemberian per-oral dosis yang diguna-

kan 20 mg. per kilogram beret badan. Pernah dilaporkan 

bahwa efektifitas Levamisole pada anjing lebih dari 95% 

terhadap cacing Toxocara, Ancylostoma dan Uncinaria 

(Jones, 1977). 

_2.9. Pencegahan. 

Pencegahan terhadap Ancylostomiasis pads hewan-hewan 

peka sangat diperlukan karena bila hanya dilakukan pengo

batan saja, penyakit tersebut akan timbul kembali. Pence-

gahan yang dimaksud adalah memutus siklus hidup cacing • 

Oleh karena itu sanitasi yang baik dan mencegah adanya kon 

tak dengan hewan yang sakit agar tinjanya tidak menular ke 

hewan sehat lainnya adaleh tindakan yang paling penting da 

lam pengendalian atau pencegahan terhadap infeksi cacing 

(Catcott, 1975). 

Pernbasmian terhadap surnber infeksi perlu sekali di

lakukan. Larva Ancylostoma tidak tahan terhadap kekeringan 

dan sinar matahari sehingga tanah atau kandang dimana he

wan-hewan peka dipelihera harus diusahakan dalam keadaan 

sekering mungkin. Tanah ya~ lembab merupakan tempat yang 
I 

baik untuk pertumbuhan larva cacing t ·ambang ( Catcott, 1975 

; Soulsby, 1982). 

Tinja hewan dikeluarkan secara teratur dari dalam 

kandang d n jangan sampai tertinggal pada lantai kandang 
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I 
lebih dari 24 jam (Kirk ~n~ 

dibersihkan sebaik mungk~n, 

Bistner, 1985). Lantai kandang 

kemudian disiram dengan laru-

tan yang bersifat base mis, lnya Sodium borat (2 kg/10 m2) 

akan membantu membunuh lar~a cacing (Catcott, 1979 ; Souls 

by, 1982 ; Kirk and Bistner, 1985). 

Karena infeksi pada umumnya terjadi secara per-oral, 

maka diusahakan makanan unJ uk hewan-hewan tersebut tidak 

tercemar oleh telur ·a tau larva . cacing .• . Selain i tu .. infeksi 

dapat juga terjadi secara prenatal, sehingga hewan yang a

kan dikawinkan perlu menda~at pengobatan (Catcott, 1975). 

Kepada hewan-hewan sehat yJ ng bertempat tinggal dalam sa -

tu kandang dengan hewan saJ it, sebaiknya dilakukan pengon

trolan terhadap tinjanya pJ da saat-saat tertentu. 
I 
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1. Landasan teori. 

BAB III 

HIPOTESA PENELITIAN 

Diantara infeksi pa~asit, infeksi cacing adalah 

infeksi yang palL~g umum menyerang hewan. Infeksi cacing 

dapat menyebabkan kerugian pada induk semangnya bahkan 

dapat menimbulkan kematian pada infeksi yang berat. Ca

cing Nematoda dari famili Ancylostomatidae seperti ~ ~-

ninum, A. tubaeforme, A. braziliense, ~ ceylanicum dan 

U. stenocephala dapat menyerang anjing, kucing, rubah,an

jing hutan dan carnivora liar lainnya (Soulsby, 1982). 

Penyebaran Ancylost,omiasis dapat terjadi secara ce 

pat pada kelompok-kelompok hewan terutsma di dalam kan-

dang yang keadaan sekelilingnya kurang sehat, sehingga m~ 

mungkinkan perkembangan yang baik dari larva Ancylostoma 

(Soulsby, 1982). Penularan Ancylostomiasis dapat terjadi .. 
secara per-oral, per-cutan, prenatal dan transmammary ( 

Catcott, 1979 ; Soulsby, 1982) . 

Telur-telur Ancylostoma akan mampu hidup di luar 

tubuh induk semang. Telur yang berada di atas tanah akan 

menetas dalam waktu 24 - 48 jam setelah dikeluarkan ber

sama tinja bila keadaan lingkungan sekitarnya sesuai ya-

itu tanah sedikit berpasir dan lembab, sedangkan tanah 

yang liat dan berkerikil tidak sesuai. Temperatur optimum 

untuk penetasan telur dan perkembangan larva adalah 23 -

30° C untuk A. caninum tetapi untuk A. ceylanicum dan 
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~ braziliense adalah sedikit lebih tinggi (Soulsby,1982). 

Catcott-(1975), menyatakan bahwa te~ur Ancylostoma ~.a

ken menetas menjadi larva dalam waktu 10 - 12 jam pede 

temperatur 30° C dan dalam waktu 9 jam pads temperatur 

37° C. Temperatur yang rendah akan menghambat penetasan, 

sedangkan temperatur yang tinggi -dan kekeringan akan mem

bunuh larva (Catcott, 1979). 
I 

Pemutusan rantai kehidupan parasit tersebut merupa

kan care efektif untuk memberantas infeksi cacing Ancylos-

tome. Banyak peneliti yang telah membuktikan pengaruh po

sitif beberapa Anthelmintika yang mempunyai efektifitas 

60 - 100 % terhadap cacing tambang pede anjing dan kucing 

(Catcott , -1975 · ; Jones, 19'77 ; Siegmund, 1973 ; Soulsby, 

1982 ; Snow, 1973 ; Cowser et al., 1977). 

Usus merupakan habitat dari bermacam-macam cacing 

yang menginfeksi. Bermacam-macam care pemeriksaan untuk 

mendeteksi adanya telur atau larva cacing pada tinja te-

lah banyak dilakukan, diantaranya care Hapusan Langsung , 

cera Sedimentasi dan cera Flotasi (Soulsby, 1982 ; Sasmi-

ta, 1984). 

2. Asums.i. 

Berdasarkan landasan~eori dan studi kepustakaan di 

atas~ make peneliti berasumsi : 

2.1. Eahwa cacing Ancylostoma~· dan U. stenocephala de

pat menyerang semua carnivora termasuk famili Felidae. 
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2.2. Bahwa kejadian Ancylostomiasis terdapat pada satwa 

famili Felidae jantan dan betina. 

33 

2.3. Pengobatan yang pernah diberikan terhadap kasus in

feksi cacing Nematoda pada carnivora, akan menurun

kan keja.dian Ancylostomiasis pada carnivora. 

2.4. Jika pemeriksaan terhadap telur cacing tambang dila

kukan dengan berbagai metoda, make tingkat kepekaan 

pemeriksaan dapat diketahui. 

3. Hipotesa. 

· Berdasarkan landasan teori, asumsi dan tinjauan ke

pustakaan di atas, dapat dikemukakan beberapa hipotesa se

bagai berikut : 

Ho 1 : Tidak ada perbedaan angka kejadian Ancylostomiasis 

pada satwa liar famili Felidae yang dipelihara di 

Kebun Binatang Surabaya dengan kucing-kucing tak 

bertuan yang berkeliaran di sekitar kandang. 

Ho 2 Tidak ada perbedaan angka kejadian Ancylostomiasis 

pada satwa liar famili Fe l idae j antan dan betina. 

Ho 3 Tidak ada perbedaan angka kejadian Ancylostomiasis 

pede satwa liar famili Felidae yang belum dan per

nah mendapat pengobatan terhadap infeksi cacing 

Nematoda. 

Ho4 : Tidak ada perbedaan tingkat kepekaan pada pemerik

saan tinja dengan metoda Hapusan Langsung, metoda 

Sedimentasi dan metoda Flotasi . 
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BAB IV 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

1. Waktu dan tempat penelitian. 

Penelitian berupa suatu survei atau observasional 

yang dilakukan selama 4 minggu terhitung mulai tanggal 

27 Januari 1986 sampai dengan tanggal 21 Pebruari 1986 , 

yang dibagi dalem : 

1.1. Persiepen penelitien, mulei tanggel 27 Janueri 1986 

sampai tenggal 1 Pebruari 1986. 

1.2. Penelitian pokok, mulai tanggal 3 Pebrueri 1986 sam

psi tanggel 21 Pebrneri 1986. 

Survei ini dilaksanakan di Kebun Binatang Surabeye. 

2. Materi penelitien. 

2.1. Bahan penelitisn. 

Bahan yang diguneken da lam penelitien ini enters la

in 

e. Sempel tinje, yang diusaheken sesegar mungki n. 

b . Laruten Na rutan Chloride jenuh, digunekan untuk 

pemeriksaan telur dengen metode f lot esi. 

c . Lugol, digunaken sebegai leruten pewarne delam 

pemeriksaan metode hapusan .lengsung. 

d. Aquedest, digunakan sebegai pengencer tinja delam 

pemeriksaan telur cacing. 

e. Air kran, digunaken untuk pencuci elet . 
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2.2. Alat penelitian. 

Alat-alat yang digunakan dalam -penelitian ini, anta

ra lain : 

a. Mikroskop, digunakan untuk pemeriksaan pengamatan 

telur cacing. 

b. Gelas obyek d.an gelas penutup, digunakan dalam 

pembuatan preparat ulas untuk memeriksa telur de

,ngan ,metode ,hapusan langsung, _. sedi.m.ent.a.si -dan .. flo

tasi. 

c. Alat sentrifus dan tabung sentrifus, digunakan 

untuk pemusing dalam pemeriksaan telur secara se

dimentasi dan flotasi. 

d. Timbangan neraca, digunakan untuk menimbang tinja 

yang akan diperiksa dengan metode sedimentasi dan 

flotasi-. 

e. Gelas ukur, digunakan untuk mengukur volume air 

yang akan dipakai. 

f. Alat penyaring, digunakan untuk menyaring tinja. 

g. Lidi dan spatel, digunakan sebagai alat pengaduk. 

dan alat pengambil tinja. 

h. Erlenmeyer dan kantong plastik, digunakan untuk 

tempat mencampur .larutan dengan tinja dan untuk 

tempat kol.eksi tinja co.ntoh yang akan diperiksa. 

i. Buku 'tulia dan alat 'tulia lainnya, digunakan un

tuk mencatat data yang diperoleh. 
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3. Metode penelitian. 

3.1. Pengambilan sampel penelitian •.. 

Dalam penelitian ini digunakan sampel penelitian 

berupa tinja dari 22 ekor satwa liar famili Felidae yang 

dipelihara di Kebun Binatang Surabaya dan 13 ekor kucing 

tak bertuan yang berkeliaran di sekitar kendang. Sampel 

diembil secara keseluruhan dari semua satwa liar famili 

Felidae ~ang d~pelihara di Kebun Binatang Surabaya, dian

taranya dari hewan-hewan Harimau sumatra (Panthera tigris 

sumatrae), Harimau india (Panthera tigris _tigris), Jaguar 

(Pant hera ~), Singe (Pant hera leo), Mac an kumbang (Pan

there _spp. ), Macan tutul (Panthers pardus), Macan rem

bah (Felis bungalensis). Sedangkan dari kucing tak bertu

an : (Felis domestics), sampel diambil dari 13 ekor kucing 

yang berhasil ditangkap dari kurang lebih 30 ekor yang 

berkeliaran. 

3.2. Cara kerja. 

Tinja dikumpulkan dalam kantong plastik, kemudian 

segere dip eriksa di Laboratorium Penelitian Parasitologi 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. 

3.3. Cera pemeriksaan. 

Pemeriksaan masing-masing sampel tinja dilakukan 

dengan 3 metoda, berturut-turut sebagai berikut : 

3.3.1. Metode Hapusan Langsung. 

a. Satu ·tetes larutan Lugol diteteskan pada gelas obyek. 
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b. Tinja di.ambil dengan lidi yang bersih dan dibuat 

suatu emulsi dengan tetesan ~ugol tadi. 
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c. Setelah rata ditutup dengan gelas penutup dan di -

periksa di bawah mikroskop dengan pembesaran 100x. 

3.3.2. Metode sedimentas~. 

a. Ke dalam erlenmeyer dimasukkan 45 ml aquadest dan 

'3 gram tinja • 

.. b • .. Erlenmeyer -ditutup .. dan dikocok sampai seluruh ,tin

ja hancur. 

c. Larutan disering dengan saringan dan filtratnya 

ditampung dalam bejana dan kotoran yang tersaring 

dibuang. 

d. Filtrat dikocok dan dituangkan ke dalam tabung ce~ 

trifuge sampai kira-kira 1 em dari mulut tabung. 

e. Tabung dicentrifuge selama 2 menit dengan kecepat

an 1500 rpm dan supernatannya dibuang. 

f. Tabung dikocok sampai sedimen t erlepas dan memben

tuk suatu larutan kental yang homogen pada dasar 

tabung. 

g. Amb~l setetes larutan tersebut dengan pipet, dite

teskan pede gelas obyek dan ditutup dengan gelas 

penutup. 

h. ?eriksa di bawah mi kroskop dengan pembesaran 100 x. 

J.J.J. Metode flotasi. 

Metoda ini same dengan metoda sedimentasi sampai 
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tahap nomer f dan tahap selanjutnya adalah sebagai 

berikut : 

g. Ke dalem tabung centrifuge diisi dengan larutan Na 

trium Khlorida jenuh sampai 1 em dari mulut tabung. 

h. Isi tabung diaduk benar-benar dengan membolak-bali! 

kan tabung dan mulut tabung ditutup dengan ibu ja-

ri. 

i. TabUQg diletakkan dalam alat centrifuge dan dengan 

menggunakan sebuah pipet, teteskan beberapa tetes 

larutan Natrium Khlorida jenuh sampai permukaan 

cembung terbentuk pada mulut tabung. 
/ 

j. Sebuah gelas penutup diletakkan pada mulut tabung 

dengan hati-hati agar tidak terbentuk gelembung u

dara di bawahtiya. 

k. Tabung dicentrifuge dengan kecepatan 1000 rpm se -

lama 2 menit. 

l. Gelas penutup diangkat pelan-pelan dan diletakkan 

di ats gelas obyek. 

m. Periksa di bawah mikroskop dengan pembesaran 100 x. 

3.3.~. Tehnik menghitung telur (Sasmita, 1984). 

Metode yang digunakan untuk menghitung telur cacing 

adalah Metode Me Master yang dimodifikasi khusus. Metode 

ini same dengan metoda yang digunekan pada pemeriksaan te

lur dengan cera flotasi, sedangkan penghitungan telur ca-

cing adalah sebagai berikut : gelas penutup yang diletak

kan di atas gelas obyek diperiksa di bawah mikroskop de -
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ngan pembesaran 100 x, kemudian jumlah telur yang nampak 

dihitung. 

Keterangan 

EPG 

y 

X 

6 

5 

EPG 15 ' 6 = Y x- x-
X 5 

= jumlah telur pergram tinja. 

= jumlah telur yang nampak. 

= kapasitas tabung. 

._ . faktor koreksi. 

3.4. Metode penyajian data. 

Dibuat tabel-tabel dengan mencantumkan nilai abso-

lut dan prosentasenya. 

3.5. Metode analise data. 

3.5.1. Bila pada pemeriksaan telur cacing di dalam t inja 

menunjukkan hasil positif, ma ka perhit ungan da ta 

digunakan rumus : 

hasil positif da ri seluru.h. hewan yang diperiksa X 100 '1 

jilmlah seluruh hewan yang dip e ~iksa 

3.5.2. Data hasil pemeriksaan tinja dengan met ode Hapusan 

Langsung, Sedi mentasi dan Flotasi diperoleh dengan 

memberi nilai 1 untuk yang pos i tif ditemukan telur 

cacing, dan ni lai 0 untuk yang negatif. 

3. 5 .• 3. Dalam menghitung rata-rata jumlah telur cacing per

gram tinja dan rata-rata ukuran telur cacing , digu-

rumus Sestrosupadi (1977). 
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X 
z= xi 

= n 

~2 a tau VLfi (Xi - X) 
s = s = n - 1 1 

Untuk sampel kecil ( < 30), digunakan rumus : 

s = 

Hasil rata-rata adalah : X + s 

Keterangan : 

X = harga X rata-rata 

Xi = harga X hasil pengamatan 

f. = frekwensi yang sesuai dengan harga X. 
~ l 

n = jumlah frekwensi penelitian 

s = penyimpangan baku dari populasi sampel 

3.5.4. Pengujian hipotesa untuk membuktikan apakah pengo-

batan dan jenis kelamin hewan berpengaruh terhadep 

kejadian Ancylostomiasis, digunakan uji Chi-Kwadrat 

(Djarvmnto, 1983). 

Rumus umum Chi-Kwadrat 

= 
fe 

Tetapi dalam menghitung nilai x 2 untuk tabel 2 X 2 

dengan derajat bebas 1 dan terdapat sel yang beri-
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si frekwensi kurang dari 10, digunakan koreksi da

ri Yates sehingga rumus umum. Chi-Kwadrat dimodifi-

kasi menjadi 

n ((ad - be) - ~ ]
2 

= ------~------------~~~--
(a + b)(c + d)(a + c)(b + d) 

Bila hasil uji Chi Kwadrat menunjukkan adanya per

bedaan, dilanjutkan dengan menghitung Koefisien Kon 

tingensi untuk mengetahui derajat korelasinya . 

c 
. I x2 

N banyaknya sampel 
= V N + x2 = 

k banyaknya kolom p, = 
c k . = rna s~mum 

Kriteria penilaian uji hipotesa : 

Hipotesa Nol (H
0

) Tidak ada perbedaan 

Hipotesa Alternatif ( HA) Ada perbedaan 

Bila x2
hitung< x2

tabel 5 % (db)' maka H0 diterima, 

HA ditolak. 

Bila X
2
hitung>X

2
tabel 5 % ( db)' maka Ho ditolak, 

HA di terima . 

Derajat bebas (db) = (baris - 1)(kolom- 1) 

3 .. 5.5 . Pengujian hipotesa untuk membuktikan apakah terda

pat perbedaan t ingka~ kepekaan pada pemeriksaan ti~ 

ja dengan metode Hapusan Langsun.g, metode Sedimen-

tasi dan metode Flotasi, digunakan analise statis-

tik Rancangan Acak Lengkap (uji F)~ Dan untuk me-
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nguji derajat kepekaan masing-masing metode digu -

nakan uji t (BNT = Beda Nyat~ Terkecil) pada taraf 

signifikansi 1 % (Steel and Torrie, 1980 ; Sastro

supadi, 1977). 

Rumus untuk uji F (RAL) . . 
2 y •• L: 2 JKT = Jarak Kwadrat Total = . . Y •. - tn 

~.J ~J 

2 2 2 y.. y •• 
. JKP = Jarak .Kwadrat Perlakuan ·-= • _...!__ - -t 

~ n n 

JKS = Jarak Kwadrat Sis a = JKT - JKP 

dbT = Derajat Be bas Total = tn - 1 

dbp = Derajat Be bas Perlakuan = t - 1 

dbs = Derajat Be bas Sis a = t (n - 1 ) 

KTP = Kwadrat Tengah Perlakuan = JKP dbp 

KTS = Kwadrat Tengah Sisa = JKS : dbs 

F - KTP : KTS hitung -

Ketentuan : 

Bila F < F hitung tabel 

Fhitung > F0 ,
05 

Fhitung > F o ,o1 

tidak ada perbedaan 

ada perbedaan yang nyata 

: ada perbedaan yang sangat 

nyata. 

Rumus untuk uji t (BNT) : 

BNT 1 % = t 1 % (db sis a) x SD 

sn 
. v2 KTS Jadi BNT 1 % = t 1 % (db s~sa) x n 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

1. Data hasil penelitian. 

Telah diperiksa sejumlah 35 sampel tinja, yang ter 

diri dari 22 sampel tinja dari satwa liar famili Felidae 
.,--

yang dip~lihara di Kebun Binatang Surabaya dan 13 sampel 

tinja dari kucing tak bertuan yang berkeliaran di sekitar 

kandang. 

Hasil pemeriksaan 22 sampel tinja dari satwa liar 

famil'i Felidae, ternyata tujuh sampel (31,82 %) dianta

ranya positif Ancylostomiasis. Sedangkan hasil pemeriksa

an dari 13 sampel tinja kucing, ternyata tujuh sampel 

(53,85 %) diantaranya positif Ancylostomiasis (Tabel 1). 

Tabel 1. Angka kejadian Ancylostomiasis pada satwa liar 

famili Felidae dan kucing tak bertuan di Kebun 

Binatang Surabaya. 

~ 
Negatif Posit if Jumlah 

ekor % ekor % (ekor) n 

Sat~ liar Felidae 15 68 , 18 1 31,82 22 

Kucing tak bertuan 6 46,15 1 53,85 13 

Jumlah 21 14 35 

Hasil pemeriksaan tujuh sampel tinja satwa liar f~ 

mili Felida·e yang ·posi tif Ancylostomiasis, ternyata keja

dian menurut jenis kelamin ditemukan infeksi pada hewan 
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jantan sebanyak 16,67% dari 12 ekor dem 50% dari 10 ekor 

hewan betina. Hasil pemeriksaan tujuh sampel tinja dari 

kucing tak bertuan yang positif Ancylostomiasis, angka ke

jadian menurut jenis kelamin ditemukan infeksi sebanyak 

60 % dari lima ekor kucing jantan dan 50 % dari delapan e-·· 

ekor kucing betina (Tabel 2). 

Tabel 2. Angka kejadian Ancylostomiasis pada satwa liar 

famili Felidae dan kucing tak bertuan di Kebun 

Binatang Surabaya, menurut jenis kelamin. 

~ 
Negatif Posit if Jumlah 

ekor % ekor % (ekor) n 

jan tan 10 83,33 2 16,67 12 
Felidae liar 

be tina 5 50 5 50 10 

jan tan 2 40 3 60 5 
Kucing 

bet ina 4 50 4 50 8 

Jumlah 21 14 35 

Angka kejadian menurut pernah atau belum pernahnya 

mendapatkan pengobatan terhadap khasus penyakit cacing Ne

matoda, menurut data yang diperoleh dari Kebun Binatang 

Surabaya ternyata dari 22 ekor satwa liar famili Felidae 

yang ada 7 16 ekor pernah diobati dengan anthelmintika ter

hadap cacing Nematoda dan tujuh ekor diantaranya (43,75 %) 

masih ditemukan khasus Ancy~ostomiasis. Untuk enam ekor 

yang belum pernah mendapatkan pengobatan, ternyata tidak 
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seekorpun (0 %) yang menderita Ancylostomiasis (Tabel 3). 

Tabel 3. Angka kejadian Ancylostomi~sis pada . satwa liar 

famili Felidae yang dipelihara di Kebun Binatang 

Surabaya, menurut sudah atau belum pernahnya men 

dapatkan pengobatan dengan Anthelmintika. 

~ 
Negatif Posit if Jumlah 

ekor % ekor % (ekor) n 

Pernah 9 56,25 7 43,75 16 

Belum pernah 6 100 0 0 6 

Jumlah 15 7 22 

Beberapa metode pemeriksaan tinja yang dipakai ter 

nyata mempunyai hasil yang berbeda-beda. Telah diperiksa 

sejumlah 35 sampel tin ja yang terdiri dari 22 sampel tin-

ja satwa liar famili Felidae dan 13 sampel tinja kucing . 

Hasil pemeriksaan menunjukkan tiga sampel tinja ( 8,57 % ) 

positif dengan metode Hapusan Langsung , sembilan sampel 

tinja (25,71 %) positif dengan metode Sedimenta s i dan 14 

sampel (40 %) positif dengan metode Flotasi (Tabel 4). 

Tabel 4. Hasil pemeriksaan tinja dengan metode Hapusan 

Langsung , met ode Sedimentasi dan metode -Flotasi. 

~------------------------------~-------------r--------~ 
Met ode 

·Ha pusan Lang sung 

Sedimentasi 

Flotasi 

Negatif 

32(91,43 %) 

26(74,29 %) 

Posit if 

3( 8,57 %) 

9(25,71 %) 

21 ( 60 % ) 1 4 ( 40 % ) 

Jumlah 

35 

35 

35 
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Hasil perhitungan rata-rata telur per-gram tinja 

dari tujuh sampel tinja satwa liar famili Felidae yang P2 

sitif Ancylostomiasis didapatkan sebesar 763,71 + 604,45. - . 

Sedangkan dari tujuh sampel tinja kucing yang positif An

cylostomiasis didapatkan sebesar 28,54 ± 19,30 (Tabel 5). 

Tabel 5. Nilai rata-rata telur per-gram tinja ( RTPG ). 

Jenis hewan Kisaran Rata-rata Rata-rata + s 

Satwa liar Felidae 252 - 1980 763,71 763,71±604,45 

28,54± 19,30 Kucing 12,6- 64,8 28,54 

Hasil perhitungan ukuran rata-~ata dari 100 telur 

cacing didapatkan ukuran panjang 70,02 ± 6,28 mikron, se

dangkan ukuran lebar 44,75 ± 8,99 mikron (Tabel 6). 

Tabel 6. Nilai rata-rata ukuran telur cacing tambang (da-

lam mikron). 

Ukuran telur Jumlah 

Panjang 100 

Lebar 100 

Kisaran 

47,5- 85,5 

38 - 76 

2. Hasil Analise Uji Statist·ik. 

- ·-X X + S 

70,02 70,02 + 6,28 

44,75 44,75 + 8,99 

~engujian hipotesa nol yang berbunyi tidak ada pe! 

b~daan angka kejadian Ancylostomiasis pada satwa liar fa

mili Felidae yang dipelihara di Kebun Binatang Surabaya 

( 
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dengan kucing-kucing tak bertuan yang berkeliaran di se- . 

kiter kandang, menghasilkan x
2
hitung = 2,70 dan x

2
0,05(1) 

tab.= 3,84. X
2
hitung<x

2
0 , 05 ( 1 ) berarti H0 diterima (la~ 

piran I.1.). Jadi tidak ada perbedaan angka kejadian Ancz 

lostomiasis pada satwa famili Felidae yang dipelihare di 

Kebun Binatang Surabaya dengan kucing-kucing tak bertuan 

yang berkeliaran di sekitar kandang. 

Pengujian hipotesa nol yang berbunyi tidak ada per 

bedaan angka kejadian Ancylostomiasis pada satwa liar fa

mili Felidae jantan dan betina, menghasilkan x2hitung = 
2 2 2 

4,54 dan X 0,05( 1)tab.= 3,84. X hitung>X 0,05( 1) berarti 

H
0 

ditolak (lampiran I.2.). Jadi terdapat perbedaan ang-

ka kejadian Ancylostomiasis pada satwa liar famili Felidae 

jantan dan betina. Sedangkan hubungan menurut Koefisien 

Kontingensi antara kejadian Ancylostomiasis pada satwa li-

ar famili Felidae jantan dengan betina adalah cukup erat 

dengan c = 0,41 dan cmaksimum = 0,71. 

Pengujian hipotesa nol yang berbunyi tidak ada per-

bedaan angka kejadian Ancylostomiasis pada satwa liar fa-

mili Felidae yang belum dan pernah mendapat pengobatan 
2 terhadap infeksi cacing Nematoda, menghasilkan X hitung = 

2 2 2 
2;10 dan X 0,05( 1)tab.= 3,84. X hitung <:X 0,05( 1) berarti 

H diterima (lampiran I.3). Jadi tidak ada perbedaan angka 
0 . 

kejadian Ancylostomiasis pada satwa l _iar famili Felidae 

yang belum dan pernah mendapat pengobatan terhadap infeksi 

cacing Nematoda. 
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Pengujian hipotesa nol yang berbunyi tidak ada per- . 

bedaan tingkat kepekaan pada pemeriksaan .tinja dengan me-

tode Hapusan Langsung, metode Se_dimentasi dan metode Flo

tasi, menghasilkan Fhitung = 4,95 dan Ftab. 1 % = 4,61. 

Fhitung > Ftab. 1 % bararti H0 ditolak (lampiran I.4). 

Jadi terdapat perbedaan kepekaan yang sangat nyata antara 

ketiga metode pemeriksaan tinja. Hasil pengujian derajat 

kepekaan terhadap ketiga metode . di atas .dengan menggunakan 

uji t (BNT) pada taraf signifikansi 1 %, dapat disimpulkan 

bahwa metode Flotasi merupakan metode yang paling peke me~ 

kipun tidak berbeda nyata dengan metode Sedimentasi, tete

pi berbeda nyata dengan metode Hapusan Langsung. Sedangkan 

metode Sedimentasi tidak berbeda nyata dengan metode Hapu-

san Langsung. 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

Pr~valensi Ancylostomiasis pada satwa liar famili 

Felidae di Kebun Binata~ Surabaya adalah 31,82% dari 22 
~ 

ekor ,satwa yang diperiksa. Hal ini sedikit berbeda dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Ryan (1976) di New 

South Wales terhadap kucing yang prevalensinya mencapai 

23,3 % dari 146 ekor kucing yang diperiksa. Dan sedikit 

berbeda pula bila dibandingkan dengan Susilowati (1985), 

yang meneliti kejadian infestasi cacing Nematoda dalam sa

luran pencernaan kucing di wilayah Surabaya Utara. Susilo

wati ( 1985) mendapatkan hasil. prevalensi Ancylostomiasis 

seoesar 22,41 % dari 192 ekor kucing yang diperiksa. Basil 

yang berbeda ini disebabkan karena lokasi penelitian Susi

lowati (1985) lebih lues dan pengambilan sampel dilakukan 

dari rumah ke rumah sehingga kemungkinan penyebaran wabah 

penyakit lebih sedikit dibandingkan dengan di Kebun Bins

tang Surabaya yang lokasinya relatif lebih sempit. Begitu 

juga satwa-satwa di Kebun Binatang Surabaya ditempatkan 

dalam kandang yang berdampingan, sehingga memudahkan untuk 

terjadinya penularan penyakit dari satu satwa ke satwa la

innya. 

Seluruh khasus Ancylostomiasis dari hasil peneliti

an ini ternyata dijumpai pada satwa liar famili Felidae g~ 

nus Panthera yang ditempatkan pada sangkar tertutup. Se -

dangkan satwa liar famili Eelidae genus Panthers yang di-
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tempatkan pada sangkar terbuka dan satwa liar famili Fe

lidae genus Felis tidak ada yang te+.serang Ancylostomia

sis. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kepe

kaan antara genus-genus famili Felidae terhadap Ancylos

tomiasis dan adanya perbedaan khasus Ancylostomiasis ini 

disebabkan oleh faktor lingkungan, seperti keberadaan ku

cing tak bertuan yang berkeliaran di sekitar kandang. De

ngan u.,ji Chi-Kwadrat menunjukkan bahwa tidak ada perbeda

an angka kejadian Ancylostomiasis pada satwa liar famili 

Felidae di Kebun Binatang Surabaya dengan kucing-kucing 

tak bertuan yang berkeliaran di sekitar kandang (p:> 0,05). 

Pada kandang Harimau Sumatra (Panthers tigris ~ -

metrae), Macan Kumbang (Panthers spp. ), Macan Tutul 

(Panthers pardus) yang terletak saling berdekatan sering

kali ditemukan kucing tak bertuan berkeliaran disekitar -

nya. Pada pemeriksaan terhadap 13 ekor kucing yang berha

sil ditangkap, ternyata tujuh ekor (53,85 %) diantaranya 

positif Ancylostomiasis. 

Pada sistim perkandangan Singa (Panthers leo) dan 

Rarimau India (Panthers tigris tigris) yang lokasinya ber 

jauhan dengan kand.ang Harimau Sumatra, Macan Kumbang dan 

Macan Tutul,mempunyai sistim sangkar terbuka dan diseke -

lilingnya terdapa:t "paritn lebar, berbeda dengan sistim 

sangkar tertutup pede Harimau Sumatra, Macan Kumbang dan 

Macan tutul, sehingga kecil kemungkinan kucing tak bertu

an untuk mend~kati kandang Singe dan Harimau India terse-
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but. Keadaan yang sama untuk kandang Macan Rembah (Felis 

bungalensis) yang terpisah kandangnya dari kandang Hari

rnau Sumatra, Macan Kumbang dan Macan Tutul. 
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Meskipun belum dipastikan pengaruh penularan ca

cing tarnbang dari kucing tak bertuan kepada satwa liar fa 

mili Felidae, namun keberadaan kucing tak bertuan terse

but perlu diperhatikan. 

Ke tujuh satwa liar famili Felidae yang positif A~ 

cylostomiasis dikandangkan pada lokasi yang saling berde

katan dan hanya dipisahkan oleh dinding. Ke tujuh satwa 

liar ini juga diurus oleh petugas yang same sehingga ke

mungkinan terbawanya telur atau larva cacing dari satu 

kandang ke kandang lain rnelalui sapu dan sepatu petugas 

yang same dapat terjadi ; kesernuanya ini memungkinkan teE 

jadinya penularan dari satu individu ke individu lainnya. 

Kejadian Ancylostomiasis pada satwa liar farnili Fe 

lidae betina sebesar 50 %, dan pada yang jantan sebesar 

16,67 %. Dengan uji Chi-Kwadrat menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kejadian Ancylostomiasis pada satwa liar famili 

Felidae jantan dan betina (p <0,05). Hasil ini tidak se

suai dengan penelitian yang dilaporkan oleh Ndiritu dan 

Al Sadi (1977) yang meneliti Ancylostomiasis pada anjing. 

Kedua peneliti tersebut menyatakan bahwa kejadian Ancylos

tomiasis pede anjing jantan lebih tinggi dibandingkan pada 

anjing betina. 

0 

--- ------ ------------
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Pendapat lain yang senada dengan pernyataan ter -

akhir ialah Miller (1965). Ia menyi_l.!lpulkan bahwa anjing 

betina dewasa lebih tahan terhadap infeksi Ancylostoma d! 

bandingkan anjing jantan dewasa. Ketidak samaan hasil pe

nelitian di Kebun Binatang Surabaya dengan hasil-hasil p~ 

nelitian sebelumnya kemungkinan disebabkan perbedaan kon

disi lingkungan yang berkaitan dengan musim ataupun iklim, 

disamping adanya perbedaan famili dari hewan yang diteli

ti. Kemungkinan penyebab lainnya ialah kecilnya jumlah sa~ 

pel yang diteliti karena memang terbatas dalam Kebun Bins

tang. 

Berdasarkan laporan dan data tentang pelayanan ke

sehatan di Kebun_ Binatang Surabaya, ternyata tujuh satwa 

positif Ancylostomiasis telah mengalami pengobatan secara 

kontinyu dengan preparat Anthelmintika, antara l a in : Py

ranthel pamoat, Mebendazole dan Levamizole. Hal ini kemung 

kinan disebabkan karena terjadinya re-infeksi dimana sifat 

penula ran penyakit ini dapat melalui kulit a tau bersama m~ 

kanan yan tercemar oleh larva cacing ; sehi ngga infeksi 

melalui kulit atau secara per-oral dapat berasal dari te -

lur cacing dalam tinjanya sendiri. Oleh karena itu selah 

satu tindakan pencegahan yang penting seperti yang dikemu

kakan oleh Kirk dan Bistner (1985), adalah jangan sampai 

tinja hewan tertinggal pada lantai kandang lebih dari 24 

jam. Di luar tubuh induk semang, dalam waktu 9 sampai 12 

jam telur Ancylostoma akan menetas menjadi larva stadium I 
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yang kemudian berkembang menjadi larva stadium II. Kedua · 

stadium larva ini aktif sekali mencari makanan. Larva sta -
dium II selanjutnya berkembang menjadi larva stadium III 

yang dapat menginfeksi induk semangnya kembali (Soulsby, 

1982); oleh karena itu untuk memutus siklus hidup cacing 

perlu dilakukan tindakan sanitasi yang baik, misalnya la~ 

tai kandang dibersihkan dan disiram dengan Sodium borat 

(2 kg./1.0 m2) (Catcott, 1979 ; Soulsby, 1982). Larva Ancy

lostoma tidak tahan terhadap kekeringan dan sinar mataha-

ri, sehingga tenah ateu lantai kandang dimana hewan-hewan 

dipelihara harus diusahakan dalam keadaan sekering mung -

kin. Tanah yang lembab merupakan tempat yang baik untuk 

pertumbuhan larva Ancylostoma . (Catcott, 1975 ; Soulsby, 

1982 ; Kirk and Bistner, 1985). Faktor lain yang memung-

kinkan kejadian tersebut ialah jumlah atau takaran obat 

yang masuk ke dalam tubuhnya kurang memenuhi dosis tera -

peutik. Hal ini disebabkan karena kesulitan cara pemberian 

obat sehubungan dengan liarnya satwa-satwa tersebut. 

Distribusi frekwensi Ancylostomiasis pada satwa li-

ar famili ~elidae di Kebun Binatang Surabaya yang pernah 

mendapatkan Anthelmint i ka, menunjukkan kejadian yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang belum pernah mendapatkan 

pengobatan · . Dengan uji statistik Chi-Kwadrat dapat disim

pulkan bahwa tidak ada perbedaan angka kejadian Ancylosto

miasis pada satwa liar famili Felidae yang dipelihara di 

Kebun Binatang Surabaya yang belum dan pernah mendapat pe-
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ngobatan terhadap infeksi cacing Nematoda (p:> 0,05). Ke

adaan ini disebabkan karena faktor lingkungan tempat he

wan dipelihara yang sangat mempengaruhi terjadinya khBsus 

Ancylostomiasis disamping faktor-faktor lain seperti l ama-

nya satwa dipelihara, adanya perbedaan umur, bentuk kan -

dang serta letak kandang. Pada kenyataannya 6 ekor satwa 

yang belQm diobati terdiri dari 5 ekor (83,3 %) satwa ba

ru dan 1 ekor (16,7 %) anak Macan. 

Banyak peneliti yang telah membuktikan pengaruh po

sitif beberapa Anthelmintika yang memptmyai efektifitas 

60 - 100 % terhadap cacing tambang (Catcott, 1975 ; Jones, 

1982 ; Siegmund, 1973 ; Soulsby, 1982 ; Snow, 1973 ; Cow

ser et al., 1977). Akan tetapi penelitian-penelitian ter

sebut umumnya dilakukan pada famili Felidae (kucing) dan 

Canida e (anjing) piaraan, tidak pada ~ otwa liar. 

Pemeriksaan telur cacing dalam tinja merupakan sa-

lah satu konfirmasi untuk menentukan diagnose penyakit c~ 

ci.ng pada hewan yang ma s i h hidup. Ha s il pemeri ksaan tinja 

dengan metode Hapusan Langsung menggunakan pewarna larutan 

Lugol menghasilkan 8,57 % positif, metode Sedimentasi meng 

hasilkan 25,71 % positif, sedang metode Flotasi mengguna

kan larutan Natrium Khlorida jenuh menghasilkan 40 % posi

tif. Basil analisa statistik menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL)~ menunjukkan perbedaan yang s angat nyata an-

tara ketiga metode pemeriksaan tersebut. Untuk menghitung 

derajat kepekaan masing-masing metode digunakan uji t(BNT) 
n 
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pada ta-raf signifikansi 1 %. Metode Flotasi merupakan me- . 

tode yang paling peka meskipun tidak berbeda nyata dengan 

metode Sedimentasi tetapi berbeda nyata dengan metode He

pusan Langsung. Antara metode Sedimentasi dan metode Hapu

san Langsung tidak terdapat perbedaan yang nyata. Adanya 

perbedaan tersebut dapat disebabkan karena perbedaan jum

lah atau berat tinja yang digunakan. 

Pada rnetode Hapusan Langsung tinja yang diarnbil ha

nya seujung lidi. Walaupun sudah diusahakan pengarnbilan ba 

han perneriksaan dari berbagai segi tinjanya, rnaka untuk in 

feksi yang tergolong ringan kernungkinan tidak ikut terja -

ringnya telur cacing di dalarn pengambilan sampel tadi cu -

kup besar. Pada metode Sedimentasi dan Flotasi jurnlah tin

j a yang digunakan adalah 3 gram dicampur dengan 45 ml. air. 

Metode Sedimentasi mengakibatkan benda-benda yang mempunyai 

berat jenis s ama dengan air akan terbuang bersama superna

t annya, dan sebagian besa r tinja akan terkonsentrasi di ba 

g i an bawah s ebagai endapan. Letak t e l ur se per ti it u a kan 

memudahkan pengambilan dengan pipet yang kemudian diperik

sa di bawah mi kroskop. Metode Fl ota s i adalah berdasarkan 

perbedaan berat jenis ant a ra larutan kimia tertentu dengan 

telur a t au larva cacing. Dengan menggunakan larutan Natri

um Khlorida jenuh, telur atau larva cacing akan mengaptmg 

di permukaan larutan yang lebih berat, sedangkan tinja a

kan tenggelam perlahan-lahan ke dasar. Dilihat dari keada

an seperti itu dapat disimpulkan bahwa kedua cara nterakhir 
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lebih teliti dibandingkan dengan cera pertama. Seharus

nya metode Flotasi lebih teliti dibandingkan metode Se

dimentasi, akan tetapi dengan uji t (BNT), kedua metode 

tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang nyata C. p~ 

0,01). Begitu juga antara metode Sedimentasi dengan mete

de Hapusan Langsung tidak menunjukkan perbedaan yang nya

ta ( p) 0,01). 
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1. Kesimpulan. 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Dari hasil penelitian tentang Kejadian dan permasa

lahan Ancylostomiasis pada satwa liar famili Felidae di 

Kebun Binatang Surabaya, dapat disimpulkan sebagai beri

kut : 

A. Kejadian Ancylostomiasis pada satwa liar famili Feli -

dee adalah cukup tinggi, yakni mencapai 31,82% dari 

22 ekor satwa yang diperiksa. Sedangkan kejadian Ancy

lostomiasis pada kucing tak bertuan yang berkeliaran di 

sekitar kandang mempunyai persentase yang lebih tinggi 

dibandingkan pada satwa liar famili Felidae, yakni 

53,85 % dari 13 ekor kucing yang berhasil ditangkap. 

Sehingga dalam hal ini dapat dikatakan bahwa kucing tak 

bertuan yang berkeliaran di sekitar kandang dapat meru

pakan selah satu reservoar yang dapat mempertinggi pre

valensi Ancylostomiasis pada satwa liar famili Felidae 

di Kebun Bina t ang Surabaya. 

B. Kepekaan satwa liar famili Felidae jantan dan betina t~ 

dak sama terhadap infeksi cacing tambang (p < 0,05). -? ~~ 

C. Antara ketiga metode pemeriksaan tinja terdapat perbe

daan kepekaan dengan urutan, yang terpeka adalah mete

de Flo~asi disusul metode Sedimentasi dan akhirnya me-

tode Ha~usan Langsung. 
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2. Saran. 

Mengingat satwa liar famili Felidae merupakan sat

we langka, make dalam usaha melestarikannya terhadap anca 

man penyakit khususnya penyakit cacing tambang pada satwa 

liar famili Felidae di Kebun Binatang Surabaya, penulis ! 

ngin mengajukan suatu saran berikut : 

A. Sangat perlu diperhatikan pengawasan atau pengendalian 

-terhadap kucing tak bertuan ·yang berkeliaran di seki -

tar kandang-kandang Kebun Binatang Surabaya. 

B. Perlu dicarikan metode pemberian obat atau bentuk obat 

yang memungkinkan obat-obat dapat masuk ke dalam tubuh 

sesuai dengan dosis I takaran. 

C. Penangkapan hewan (Felidae) dalam usaha pengobatan be

rikut dosis obat yang diberikan, perlu mendapatkan peE 

hatian yang lebih baik. 

D. Perlu diperhatikan kebersihan sepatu petugas sebelum 

memasuki satu kandang dari kandang lainnya. 
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RINGKASAN 

59 

Penelitian tentang kejadian dan permasalahan Ancy

lostomiasis pads satwa liar famili Felidae di Kebun Bins

tang Surabaya dilakukan mulai tanggal 27 Januari 1986 sa~ 

pai tanggal 21 Pebruari 1986. Tempat penelitian di Labora 

torium Penelitian Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga Surabaya. Tinja diperiksa dengan 

menggunakan metode Hapusan Langsung dengan pewarnaan Lu

gol, metode Sedimentasi, metode Flotasi dengan memakai la 

rutan Natrium Khlorida jenuh. 

Seluruh satwa liar famili Felidae yang berjumlah 

22 ekor, di dalam pemeriksaan ditemukan tujuh ekor (31,82%) 

positif Ancylostomiasis, dengan rata-rata telur per-gram 

tinja 763,71 ± 604,45. Sedangkan kucing tak bertuan sej~ 

lah 13 ekor, di dalarn pemeriksaan ditemukan tujuh ekor 

(53,85 %) positif Ancylostomiasis, dengan rata-rata telur 

per-gram 'tinja 28,54 ± 19 , 30 .. Perbedaan ini tidak bermak

na, dengan uji Chi-Kwadrat didapatkan (p:>0,05). 

Ukuran rata-rata dari 100 telur cacing tambang, di

dapatkan ukuran panjang 70,02 + 6,28 mikron dan ukuran le

bar 44·_, 75 ± 8, 99 mikron. 

Uji Chi-Kwadrat membuktikan bahwa jantan dan betina 

mempunyai ke~ekaan yang tidak sama untuk terinfeksi cacing 

tambsng (p < 0;05). 
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Pengalaman pengobatan terhadap kasus penyakit ca -

cing :~ematoda, tidak berpengaruh terhadap prevalensi An

cylostomiasis pada satwa liar famili Felidae. Hal ini di

uji dengan Chi-Kwadrat (p > 0,05). 

Analisa uji statistik Rancangan Acak Lengkap (uji 

F) yang dilanjutkan dengan uji t (BNT) pada taraf signi -

kansi 1 % terhadap metode Hapusan Langsung, metode Sedi

mentasi dan metode Flotasi menunjukkan perbedaan yang sa

ngat bermakna (p < 0,01) antara ketiga metode pemeriksaan 

tersebut. Urutan kepekaan metode-metode tersebut adalah 

metode Flotasi sebagai metode yang terpeka (40 %), kemu

dian diikuti dengan metode Sedimentasi (25,71 %) dan me

tode Hapusan Langsung (8,57 %). 
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Lampiran I : Pengujian Hipotesa 

I. 1. Ho1, : Tidak ada perbedaan angka kejadian Ancylosto -

miasis pada satwa liar !amili Felidae yang di

pelihara di Kebun Binatang Surabaya dengan ku

cing-kucing tak bertuan yang berkeliaran di se 

kiter kandang. 

Kejadian ! 
Jenis hewan Jumlah 

posit if negatif 

Satwa liar Felidae 7 (a) 15 (b) 22 

Kucing 7 (c) 6 (d) 13 

Jumlah 14 21 35 

n]2 

x2 
n [(ad- be) - 2 

= 
(a+ b)(c + d)(a + c)(b + d) 

35(S42- 105) - 11,5] 2 

= 
(22) (13) ( 14) (2 1) 

226808,75 
x2 = = 2,70 

84084 

db = (2- 1)(2- 1) = 1 

2 
X 0 '0 5( 1 ) = 3, 84 

2 2 
X hi tung (X 0,0 5(1) , make Ho diterima. 
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I.2. Ho 2 : Tidak ada perbedaan angka kejadian Ancylosto 

miasis pada satwa liar famili Felidae jantan 

dan betina. 

Kejadian 
Jenis kelamin 

posit if 

Jan tan 2 (a) 

Be tina 5 (c) 

Jumlah 7 

x2 
n [<ad - be) - r] 

2 

= 
(a + b) (c + d)(a + c)(b + d) 

22 [c 10 50) - 11] 2 

= 
( 12) (10) (7) (15) 

57222 
x2 = = 4,54 

12600 

db = (2- 1)(2- 1) = 1 

2 
X 0,05(1) = 3,84 

negatif 

10 (b) 

5 (d) 

15 

X2 < 2 hitung X O,OS( 1 ) , maka Ho ditolak 

Jumlah 

12 

10 

22 

yang berarti ada perbedaan kejadian Ancylostomiasis 

pada yang jantan dengan yang betina. 
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Lanjutan lampiran I.2. 

Untuk mengukur derajat keeratan dari keduanya di

gunakan Koefisien Kontingensi. 

c 

c = Vo, 111 = 0,41 

cmaksimum = VY 
= 19 = 0,71 

Jadi C = 0,41 dan C k . = 0,71 ; dengan demi-ma SJ.IDUID 

kian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kejadian A~ 

cylostomiasis pada satwa liar f amili Felida e jantan de -

ngan betina cukup erst. 
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I.). Ho
3 

: Tidak ada perbedaan angka kejadian Ancylosto

miasis pada satwa liar f~i Felidae yang b~ 

lum dan pernah mendapat pengobatan terhadllp 

infeksi cacing Nematoda. 

-

Kejadian 
Pengobatan Jumlah 

positif negatif 

Pernah 1 (a) 9 (b) · 1.6 

Bel urn 0 (c) 6 (d) 6 

Jumlah 1 15 22 

2 

x2 
n [(ad - be) - ~1 

= (a + b)(c + d)(a + c)(b + d) 

22 [C42 - o) - 11] 2 

= 
(16)(6)(7)(15) 

21142 
x2 = = 2' 10 

10080 

db = (2- 1)(2- 1) = 1 

2 X = 3,84 0,05 (1) 

X2 2 
hitung <X 0,05( 1) , maka Ho diterima. 
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I.4. Ho
4 

: Tidak ada perbedaan tingkat kepekaan pada pe- . 

meriksaan tinja dengan metode Hapusan Lang -

sung, metode Sedtmentasi . dan metode Flotasi. 

Perlakuan 
Ulangan 

(A) Hapusan Langsung Sedimentasi (B) Flotasi (C) 

1 - 1 1 1 

2 0 1 1 

3 0 0 1 

4 1 1 1 

5 - 1 1 1 

6 0 1 1 

7 0 1 1 

8 0 0 0 

9 0 0 0 

10 0 0 0 

11 0 0 0 

12 0 0 0 

13 0 0 0 

14 0 0 0 

15 0 0 0 

16 0 0 0 

17 0 0 0 

18 0 0 0 

19 0 0 0 

20 0 0 0 

21 0 0 0 

22 0 0 0 

23 0 I 0 0 

24 0 0 0 

25 0 0 1 

26 0 1 1 ,, 
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Lanjutan lampiran I.4. 

P(~rlakuan 
Ulangan 

Hapusan Langsung (A) Sedimentasi (B) Flotasi (C) 

27 0 0 0 
28 0 - 0 1 
29 0 1 1 
30 0 0 1 
31 0 0 1 
32 0 . \ 0 

.. , 0 
33 0 0 0 
J4 0 1 1 

35 0 0 0 

.LYij 1 9 14 .., 
,_ 

0,086 0,, 257 0,4 / Yi. - J 
2_Y?. lJ 3 9 14 

7 (Y .• ) 2 9 81 196 
~ l 

2 
" ( y .• ) 0,257 2,314 5,6 L~ 

n 

L Y •. = 3 + 9 + 14 = 26 
i j J..J 

2 3 + 9 + 14 26 2. y .. = = 
t.j .l.J 

, 2 
2:(Yi • )_ = 0,257 + 2,314 + 5,6 = 8' 171 

n 2 

1. JXT = · 26 
(26) 

26 - 676 
26- 6,438 = 19,562 ·- = = 

Jx35 105 
2. JKP = :8,171 - 6,438 = 1 '733 

3. JKS = J~T- JKP = 19,562 - 1 '733 = 17,829 
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4. dbT = 3 X 35 - 1 = 104 

5. dbp = 3 - 1 = 2 

6. db8 = 3 (35 - 1 ) = 102 

7. KTP = 1,733 2 = 0,866 

8. KTS = 17,829 i02 = 0' 175 

9. Tabel Ringkasan ANAVA 

..... 
-

Sumber Keragaman db JK KT Fhit. 
F tab. 

0,01 0 ,05 

Perlakuan 2 1,733 0,866 4,95*-11 4,73 3,05 

Sis a 102 17,829 0' 175 

Total 104 19,562 

10. F hitung = 0, 866 0 ,175 = 4,95 

11. F hitung (4, 95) > F tabe l (0 , 01) (4,73) 

12. Kesimpulan : 

Ada perbedaan yang sangat nya t a diantara ketiga met ode 

pemeriksaan tinja . 

Untuk menguji derajad ke pekaan setia p metode pemeriksaan 

tinja, digunakan uj i t (BN~). 

BJIT 1 % = t 1 % (db sis a) x ~ 
= 2,604 X 

X 0,175 

35 
= 2,604 x 0, 1 = o ,2604 
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Ringkasan 

Beda 
Perlakuan Rata-rata BNT 1 % 

X - A X - B 

* 0,2604 c 0,4 0,314 o, 143 

B 0,257 0' 171 

A 0,086 

Kesimpulan : 

Metode Flotasi (C) merupakan metode yang paling pe

ka, meskipun tidak berbeda nyata dengan metode Se

dimentasi tetapi berbeda nyata dengan metode Hapu -

san Langsung. Metode Sedimentasi tidak berbeda nya

ta dengan metode Hapusan Langsung. 
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Lampiran II Hasil perhitungen rata-rata telur per-gram 

tinja (RTPG) dari 7 sampel tinja satwa li-

ar famili Felidae yang menderita Ancylosto-

miasis. 

No mer xi (Xi - X) - 2 (Xi - X) 

1 378 385,71 148772,20 
.. 

2 444,6 -319,11 101831,19 

3 178,2 -585,51 342821,96 

4 1216,8 -453,09 205290,55 

5 1980 1216,29 1479361,36 

6 252 -511,71 261847,12 

7 896,4 132' 69 17606,64 

Jumlah 5346 2557531,02 

5346 
X = ---,-- = 763,71 

7 

s ~ v_L_<_x;;;..i _-_x_)_2 
n 

= 604,45 

Rata-rata telur per-gram tinja = 763,71 + 604,45 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Kejadian Dan Permasalahan Ancylostomiasis Pada Satwa Liar Famili Felidae ...Ratna Yulistiani



75 

Lampiran III Hasil perhitungan rata-rata telur per-gram . 

tinja (RTPG) dari 7 sampel tinj a kucing 

yang mend.erita Ancylostomiasis. 

Nomer X. (Xi - X) (X. - X) 2 
l l 

1 12,6 -15,94 254,08 

2 43 ,2 14,66 214,92 

3 34,2 5,66 32,04 

4 27 -1,54 2,37 

5 12,6 -15,94 254,08 

6 5,4 -23' 14 535,46 

7 64,8 36,26 1314,79 

Jurnlah 199, 8 2607,74 

199,8 
X=--- = 28,54 

7 

= 19,30 

Rata-rata telur per-gram tinja = 28,54 + 19,30 
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Lampiran IV Ukuran telur (dalam mikron). 

No mer Panjang (mikron) Lebar (mikron) 

1 66,5 38 

2 66,5 47,5 

3 66,5 38 

4 66,5 38 

5 ·16 38 

6 66,5 47,5 

7 66,5 47,5 

8 66,5 38 

9 66,5 47,5 

10 66,5 47,5 

11 66,5 38 

12 66,5 38 

13 66,5 38 

14 66,5 47,5 

15 66,5 38 

16 66,5 38 

17 76 47,5 

18 66,5 38 

19 66,5 38 

20 66,5 47,5 

21 66,5 47,5 

22 76 38 

23 76 47,5 
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Lanjutan lampiran IV. 

No mer Panjang (mikron) Lebar (mikron) 

24 66,5 38 

25 66,5 47,5 

26 85,5 76 

27 76 76 

28 85,5 38 

29 57 57 

30 76 38 

31 66,5 38 

32 66,5 38 

33 66 ,5 57 

34 47,5 38 

35 76 38 

36 66,5 38 

37 66,5 38 

38 76 57 

39 76 38 

40 76 57 

41 76 38 

42 66,5 57 

43 76 57 

44 66,5 57 

45 66,5 57 

46 66,5 38 

47 76 57 
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Lanjutan lampiran IV. 
78 

Nomer Panjang (mikron) Lebar (mikron) 

48 76 57 

49 76 57 

50 76 38 

51 76 57 

52 76 57 

53 ~q-6 57 

54 76 47,5 

55 66,5 38 

56 76 38 

57 85,5 38 

58 66,5 38 

59 76 38 

60 66,5 38 

61 66,5 38 

62 76 38 

63 66,5 38 

64 66,5 38 

65 66,5 38 

66 66,5 47,5 

67 66,5 38 

68 66,5 38 

69 76 38 

70 66,5 47,5 

71 66,5 47,5 
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Lanjutan lampiran IV. 79 

Nomer Panjang (mikron) Lebar (mikron) 

72 66,5 38 

73 66,5 47,5 

74 66,5 47,5 

75 66,5 38 

76 66,5 38 

77 66,5 38 

78 66,5 47,5 

79 66,5 38 

80 66,5 38 

81 76 47,5 

82 66,5 38 

83 76 "38 

84 66,5 38 

85 66,5 38 

86 66,5 57 

87 47,5 38 

88 76 38 

89 66,5 38 

90 66,5 57 

91 76 38 

92 76 57 

93 76 38 

94 66,5 38 

95 76 . 57 
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so 
Lanjutan lampiran IV. 

Nomer Panjang (mikron) Lebar (mikron) 

96 76 57 

97 76 57 

98 76 38 

99 76 57 

100 76 57 

IV.1. Hasil perhitungan rata-rata ukuran panjang telur. 

f. x. X. -x (Xi - X)2 - 2 fi(Xi- X) l. l. l. 

2 47,5 -22,52 507,15 1014,30 

1 57 -13,02 169,52 169,52 

58 66,5 - 3,52 12,39 718,62 

36 76 5,98 35,76 1287 '36 

3 85,5 15,48 239,63 718,89 

100 7001,5 3908,69 

x 7001,5 
= = 70,02 

100 

n =Lf1 = 100 

s = 

Panjang rata-rata telur = 70,02 ± 6,28 mikron 
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IV.2. Hasil Perhitungan Rata-Rata Ukuran Lebar Telur 

fi xi xi- I (Xi - "!)2 fi (Xi - "!)2 

57 38 - 6,75 45,56 2596,92 

19 47,5 2,75 7,56 143,64 

22 57 12,25 150,06 3301,32 

2 76 31,25 .976., 56 1953) 12 
". 

I I 

100 4474,5 7995 

x 4474,5 
= = 44,75 

100 

n = L_f1 = 100 

s 
fi (Xi - X)2 ~ 8,98 = = = 

n - 1 9 

Lebar rata-rata telur = 44,75 ± 8,98 mikron. 
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Lampiran V Hasil pemeriksaan dari 22 sampel tinja satwa 

liar famili Felidae yang dipelihara di Kebun 
Binatang E:" -trabaya. 

Nomor Spesies Hewan . 
sampel 

-

1 Macan Tutul 
2 Macan Tutul 

3 Harimau Sumatra 

4 Harima u B.uma t.r.a 

5 Macan Kumbang 
6 Harimau Sumatra 

7 Harimau Sumatra 
8 Macan Tutul 

9 Harimau India 
10 Harimau India 
11 Sing a 
12 Si nga 

13 Sing a 
14 Sing a 

15 Singa 
16 Sing a 
17 Jaguar 
18 Mac an Rem bah 

19 Mac an Rem bah 
20 Mac an Rembah 
21 Macan Rembah 
22 Macan Rembah 

Keterangan : 
HL = Hapusan Langsung 

S = Sedimentasi 

F = Flotasi 

Jenis ke- :aa.sil PemeriTCsaan 
lamin HL s F EPG 

jan tan + + + 378,0 

bet ina - + + 444,6 

be tina - - + 178,2 

jantan + + + 1216,8 

betfna + + + 1980,0 

be tina - + + 252,0 

be tina - + + 896,4 

jan tan - - - -
jantan - - - -
be tina - - - -
jan tan - - - -
bet ina - - - -
jan tan - - - -
be tina - - - -
j antan - - - -
jan tan - - - -
jan tan - - - -
jantan - - - -
be tina - - - -
jan tan - - - -
be tina - - - -
jan tan - - - -

+ = positif telur cacing 
= negatif telur cacing 
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Lampiran VI Hasil pemeriksaan dari 13 sampel tinja ku
cing tak bertuan yang berkeliaran di seki -
tar kandang 

Nomor Jenis kelamin 
sampel 

1 be tina 
2 be tina 

3 be tina 

4 be tina 

5 jan tan 
6 jan tan 

7 be tina 
8 be tina 

9 jan tan 
10 bet ina 
1 1 jantan 
12 be tina 

13 bet ina 

Keterangan : 
HL = Hapusan Langsung 
s 
F 

= ~edimentasi 
= Flotasi 

Hasil Pemeriksaan 
HL 

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

+ 

s F EPG 

- - -
- - -
- + 12,6 

+ + 43,2 

- - -
- + 34,2 

+ + 27,0 

- + 12,6 

- + 5,4 

- - -
- - -
+ + 64,8 

- - -

= positif telur cacing 
= negatif telur cacing 
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Lampiran VII: Hasil pemeriksaan Poliklinik Satwa Kebun Binetang Surabaya 
terhadap 7 (tujuh) ekor satwa liar famili Felidae yang pe! 
nah menderita Ancylostomiasis ( Mei 1985- Nopember 1985). 

Nomor Spesies hewan Jenis ke- Mei 
sampel lamin 1 terapi 8 22 29 terapi 

1 Macan Tutul jan tan + 4 Mei + + I 5 - 7 

2 Macan Tutul be tina - dg. + + Juni 

3 Harimau Sumatra bet ina + Anthel- dg.Tr! 

4 Harimau Sumatra jan tan + cide vexan 

5 Macan Kumbang bet ina - (1,3,4, + + (1,2,5 

6 Harimau Su!natra bet ina + 6,7). + + 6). 

7 Harimau Sumatra be tina + + 
-

Keterangan : 

+ = positif ditemukan telur cacing ' 

= tidak ditemukan t e lur cacing 
. kosong = tidak dipe riksa 

( .... ) = nomor sampel yang diobati 

Juni 

8 

-
-

+ 

+ 

(X) 
.p. 
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Lanjutan lampiran VI~. 

Nomor Juni Juli Agustus 

sampel 12 26 10 17 terapi 24 31 7 terapi 14 

1 - + - 18 - 20 + - - 8 AgU,! 

2 ..,. + + - J ul i 
+ - + tus, dg. 

3 
dg . ~J.I r! 

Ascari-+ + + - + vexan 

4 + + + ( 5 ,6 ) + - + dil -
5 - + + + 

18 J uli - + + (2 - 7) -
6 

dg . An-
- + + + thelci de + + + 

7 - (8) + 
- -- -- - ~-

L_ ___ - - - - - -

Keterangan 

+ = positif ditemukan .tglur cacing 
= tidak ditemukan telur cacing 

kosong = tidak diperiksa 
( . . . . ) = nomor sampel yang diobati 

). 

23 27 

-
-
- + 

- + 

+ 

- + 

' + + 
___ .._ 

- -

terapi 

27 A-

gust us 

dg. A!f! 

cari -

dil. 

(3,4,6. 

7) 

- -

28 

-

+ 

-
4 

-
+ 

-
+ 

+ 
I 

- - j 

ro 
V1 
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Lanjutan lampiran VI 

Nomor September Okt ober 

sampel 12 

1 

2 

3 -
4 + 

5 + 

6 -
7 -

Keterangan 

+ 

kosong 
( .... ) 

18 25 2 teropi 9 16 23 

+ + -., 3 Okto - - + 

- - + ber,dg. - - + 

- + + Trive- + -
+ + + xan . + + 

+ + + (3,4,6, - - + 

+ + + 7). - - + 

+ + + - - -

= positif diternukan telur cacing 
= tidak diternukan t e lur cacing 

= tidak diperiksa 

= nornor sarnp e l yanG diobat i 

30 terapi 

+ 31 Ok-

+ tober, 

- dg. Tr~ 

+ vexan. 

+ (1,2,3, 

+ 4,5,6,7) 

+ 

Nopember 

6 13 

- -
- -
- -
- + 

+ -
- -

- -

20 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

-

+ 
j 
I 

j 

()) 
(j\ 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Kejadian Dan Permasalahan Ancylostomiasis Pada Satwa Liar Famili Felidae ... Ratna Yulistiani



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSIKejadian Dan Permasalahan Ancylostomiasis Pada Satwa Liar Famili Felidae ...Ratna Yulistiani


	HALAMAN JUDUL
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB II TINJAUAN KEPUSTAKAAN
	BAB III HIPOTESA PENELITIAN
	BAB IV MATERI DAN METODE PENELITIAN
	BAB V HASIL PENELITIAN
	BAB VI PEMBAHASAN
	BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN
	BAB VIII RINGKASAN
	DAFTAR KEPUSTAKAAN
	LAMPIRAN



